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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh intensitas penggunaan 
media sosial terhadap perilaku konsumtif remaja, 2) pengaruh dukungan  teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif remaja, 3) pengaruh intensitas penggunaan media sosial 
dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif remaja. 
Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
Sampel diambil menggunakan teknik proposional random sampling dengan taraf 
kesalahan 5%. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala intensitas 
penggunaan media sosial, skala dukungan teman sebaya dan skala perilaku konsumtif. 
Uji validitas menggunakan validitas isi melalui analisis rasional dari ahli atau expert 
judgement. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan SPSS 16.00 
for Windows diperoleh koefisien reliabilitas intensitas penggunaan media sosial 
sebesar 0,722, skala dukungan teman sebaya sebesar 0,700 dan skala perilaku 
konsumtif sebesar 0,739. Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana pada 
uji hipotesis pertama dan kedua dan regresi berganda pada uji hipotesis ketiga dengan 
nilai signifikansi 5% (0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) ada pengaruh positif dan signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif remaja dengan p 
(0,000) < 0,05, (2) ada pengaruh positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif remaja dengan p (0,000) < 0,05, (3) ada pengaruh positif 
dan signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif remaja dengan p (0,000) < 0,05. Dengan demikian, 
variabel intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya baik secara 
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A. Latar Belakang 
 
Teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk membuat hidup manusia 
menjadi semakin mudah dan nyaman. Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat 
ini membuat hampir tidak ada bidang kehidupan manusia yang bebas dari 
penggunaannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seiring 
berkembangnya teknologi, perkembangan di segala sektor kehidupan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat tak terkecuali pada sektor 
ekonomi. Semua kemudahan yang didapat membawa pengaruh pada perubahan 
sikap dan perilaku masyarakat. Perkembangan teknologi telah menyebabkan 
keinginan atau hasrat untuk mencari pemuas kebutuhan ikut bertambah. Hal 
tersebut dikarenakan kecanggihan teknologi membuat tampilan barang-barang 
pemuas kebutuhan semakin menarik dan mudah ditemui sehingga dorongan untuk 
terus mencari pemuas kebutuhan semakin mudah dipengaruhi. Bagi  banyak orang, 
keinginan tersebut dapat dikatakan menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat yang 
merasa dirinya sebagai masyarakat modern (Ayuningtias dalam Asri 2013:2). 
Naiknya keinginan atau hasrat untuk mencari pemuas kebutuhan tidak lepas 
dari lahirnya pasar bebas dalam pola perdagangan yang ada, hal ini memberikan 
andil yang cukup besar terhadap naiknya keinginan masyarakat saat ini untuk 
senantiasa melakukan kegiatan ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat   dari 
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bagaimana setiap hari mayarakat dihadapkan dengan begitu banyak iklan-iklan dan 
sugesti promo-promo produk di berbagai media (Hotpascaman, 2010: 1). Produk-
produk yang ditawarkan pun tidak hanya sebagai pemuas kebutuhan seseorang, 
melainkan juga sebagai alat pemuas keinginan seseorang. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola pemenuhan kebutuhan masyarakat saat ini telah 
mengalami pergeseran makna, dimana awalnya pola pemenuhan kebutuhan 
merupakan upaya seseorang untuk memenuhi dirinya sebagai upaya pemenuhan 
keberlangsungan hidup, namun saat ini yang berkembang merupakan bagaimana 
mereka ingin dipandang untuk hidup dengan mengikuti tren yang berkembang dan 
sebagai ajang memperlihatkan eksistensi diri (Sembiring dalam Hotpascaman, 
2010: 2). Pemenuhan kebutuhan erat kaitanya dengan kegiatan berbelanja, namun 
bagi sebagian orang, belanja dapat menjadi sebuah gaya hidup tersendiri dan 
perilaku membeli yang tidak sesuai kebutuhan dilakukan semata- mata demi 
kesenangan, sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros yang dikenal dengan 
istilah perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif yang terjadi jika dicermati, tidak 
lepas dari pemuasan kebutuhan bagi setiap manusia (Ronny Freeddy, 1999: 106). 
Konsumsi menjadi sebuah kewajiban karena berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan pokok, sedangkan perilaku konsumtif dapat diartikan 
sebagai pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri secara berlebihan tanpa 
memandang keadaan sekitar (Nasrudin dalam Musrisal: 201). Perilaku konsumtif 
inilah yang menyebabkan gaya hidup konsumerisme. Konsumerisme   merupakan 
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paham untuk hidup secara konsumtif, sehingga orang yang konsumtif dapat 
dikatakan tidak lagi mempertimbangkan fungsi dan kegunaan ketika membeli 
barang melainkan mempertimbangkan prestige yang melekat pada  barang tersebut 
(Amstrong dalam Tiurma, 2009). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lina dan Rosyid (1997: 7), mendapati 
bahwa barang atau produk dapat menyampaikan informasi kepada orang lain 
tentang posisi sosial, kekayaan serta status kelompok tertentu, dengan demikian 
mereka akan mendapatkan penghargaan dari orang lain. Dampak dari perubahan 
pada pola konsumsi dan meningkatnya gaya hidup menuju ke arah mewah dan 
berlebihan menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif (Solomon dalam Harahap, 
2008). 
Budaya konsumerisme yang lahir karena perilaku konsumtif telah 
mewabah diberbagai belahan dunia tak terkecuali di Indonesia. Tanpa disadari 
perilaku konsumtif ini telah menjadi budaya yang berkembang pesat pada 
kehidupan sehari-hari sehingga praktik-praktik konsumtif-hedonis menjadi lumrah 
dilakukan masyarakat modern jaman sekarang. Hal tersebut tak lepas dari peranan 
para produsen barang-barang mewah dan berkelas untuk memanfaatkan pasar. 
Lahirnya teknologi informasi yang semakin canggih memicu para produsen untuk 
mengemas produk dagangannya menjadi semakin menarik dan mudah dipasarkan. 
Adanya media sosial yang semakin canggih membuat setiap iklan pastilah dibuat 
semenarik mungkin, merangkai kata dan memanipulasi visual untuk  membuat  
khalayak  mudah  tertarik.  Pemanfaatan  iklan  (advertising)  ini 
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sangat mempengaruhi individu atau masyarakat dalam membeli barang, karena 
mampu merubah kebiasaan atau budaya yang sudah lama terbentuk, seperti budaya 
makan-minum, cara berbelanja dan sebagainya (Ronny Freeddy, 1999: 94). 
Memanfaatkan media sosial dalam menampilkan iklan yang ditawarkan produsen 
merupakan cara ampuh para produsen untuk memasarkan produknya. Iklan-iklan 
ini dapat dengan mudah dijumpai di situs-situs media  sosial yang ramai digunakan 
masyarat seperti Facebook, Twitter, Instagram, Berniaga.com ataupun Blog dan 
sebagainya. Media sosial sebagai bagian dari perkembangan teknologi telah banyak 
membawa perubahan kepada komunitas sosial Indonesia, tidak terkecuali 
komunitas bisnis (Dahlan Dahi, 2014 dikutip dari Tribunnwes.com diakses pada 
10 Desember 2014 10.00 WIB). 
Social media atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan media sosial 
adalah media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial yang bersifat 
interaktif atau dua arah (Andri Susilo, 2014: 16). Media sosial berbasis pada 
teknologi internet yang mengubah pola penyebaran informasi dari yang 
sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens, menjadi banyak audiens ke banyak 
audiens (Cindy Rizal, 2011: 42). Segala macam dan jenis alat pemuas kebutuhan 
dapat dengan mudah dijumpai di iklan-iklan yang ditawarkan di media sosial. 
Pemanfaatan media sosial oleh para produsen lebih pada karena tren penggunaan 
media sosial sangat gencar dilakukan belakangan ini. Holsapple dan Wu (2007) 
mengindikasikan bahwa pengguna virtual world ataupun media sosial adalah 
individu yang hedonis. Pemuas ini banyak disebabkan pengaruh iklan yang selalu 
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ditampilkan (Ronny Freeddy, 1999: 5). Berdasarkan hal tersebut bukan tidak 
mungkin remaja menjadi berperilaku konsumtif karena melihat iklan-iklan di 
media sosial yang mereka gunakan. 
Bentuk-bentuk pengaruh yang ditimbulkan dari melihat iklan-iklan  yang 
di tampilkan di media sosial yang mereka gunakana diantaranya adalah meniru 
tren mode yang berkembang atau membeli barang-barang di toko online. 
Pembeliaan barang-barangnya pun biasanya hanya karena tergiur tampilan iklan 
yang lucu atau menarik bukan karena memang membutuhkan barang yang 
ditampilkan di iklan tersebut. Kemudahan yang ditawarkan dalam membeli di 
toko online menjadi salah satu nilai tambah yang memnyebabkan remaja semakin 
mudah untuk terbukuk membeli di toko online yang ada di media sosial yang 
mereka gunakan. Hadirnya aplikasi toko online seperti OLX.co.id, LAZADA, 
Berniaga.com dsb yang menampilkan iklanya di berbagai media sosial dan 
menawarkan berbagai kemudahan dan promo-promo menggiurkan dalam 
bertransaksi seperti layanan yang cepat tanggap (fast respone), terpercaya, produk-
produk yang ditampilkan merupakan produk terbaru bahkan  layanan bayar 
ditempat atau COD (cash on delivery) menjadikan toko online semakin banyak 
diminati. 
Pengunaan media sosial tidak dapat dipisahkan dari penggunaan internet 
yang merupakan hal yang sedang tren diberbagai kalangan, tak terkecuali pada 
kalangan remaja, dimana dengan menggunakan media sosial mereka dapat 
berkomunasi secara lebih menarik.  Adanya  berbagai fitur  yang ditampilkan    di 
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media sosial menjadikan daya tarik tersendiri di kalangan masyarakat modern, 
kususnya remaja. Hal tersebut didukung oleh survei yang dilakukan TNS Indonesia 
dan Yahoo! Indonesia mengungkapkan fakta bahwa pengguna internet terbanyak 
di Indonesia adalah remaja dengan rentang usia antara 15 hingga 19 tahun, yaitu 
sebanyak 64% dari seluruh total pengguna internet di Indonesia. Fakta tersebut 
menunjukkan betapa pentingnya internet di kehidupan remaja (Faturachman dkk, 
2012: 102). Banyak dari mereka bahkan tidak mampu lepas dari media sosial ini, 
mereka merasa cemas dan takut ketika tidak mengikuti perkembangan berita 
atau tren yang sedang berkembang di media sosial akibatnya tidak jarang banyak 
dari mereka yang setiap waktu selalu menyempatkan menggunakan media sosial 
ini. 
Penggunaan media sosial di kalangan remaja seringkali lebih dikarenakan 
pada masa remaja merupakan masa dimana kedekatan seorang individu lebih dekat 
dengan teman sebayanya dibandingkan dengan keluarganya, hal tersebut 
menyebabkan mereka banyak meluangkan waktunya untuk berinteraksi dengan 
teman sebayanya atau berada di luar rumah bersama teman-teman sebayanya 
sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman 
sebayanya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar 
daripada pengaruh keluarga (Nurikhsan dan Agustin, 2013: 79). Lebih lanjut 
Tarakanita (dalam Ristianti, 2008) menyatakan, dukungan sosial yang bersumber 
dari kelompok teman sebaya dapat membuat remaja memiliki kesempatan untuk 
melakukan  berbagai  hal  yang  belum  pernah  mereka  lakukan  serta       belajar 
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mengambil peran yang baru dalam kehidupannya sehingga penerimaan diri atas 
lingkungan teman sebaya menjadi sesuatu yang dianggap penting. Berbagai cara 
dapat dilakukan agar mereka diterima di kalangan teman sebanya. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Nurikhsan dan Agustin (2013: 72). 
“Salah satu cara untuk mencoba mengangkat diri sendiri sebagai individu 
adalah dengan menggunakan simbol status dalam bentuk mobil, pakaian, dan 
kepemilikan barang-barang lain yang mudah dilihat. Dengan cara ini, remaja 
menarik perhatian pada diri sendiri dan agar dipandang sebagai individu. 
Sementara pada saat yang sama ia mempertahankan identitas dirinya terhadap 
kelompok sebaya.” 
 
Pendapat Nurikhsan dan Agustin menegaskan bahwa kedekatan kelompok 
teman sebaya dapat memberikan pengaruh langsung adalah dimana individu 
tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, pengaruh-pengaruh tersebut 
akan menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu untuk 
menunjukkan identitas dirinya terlebih dengan hadirnya kemajuan teknologi yang 
setiap saat dapat memberikan pengaruhnya, ditambah lagi dengan karakteristik 
remaja yang mudah terbujuk tren yang berkembang. Kesempatan inilah yang 
menyebabkan para produsen ikut memanfaatkan media ini. Media teknologi 
informasi saat ini telah menjadi bagian dari hidup remaja dan bahkan memberikan 
wadah bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain (Faturochman  dkk, 2012: 
112). Aksesnya yang mudah, murah dan dapat diakses dimana saja menyebabkan 
produsen gencar mempromosikan produknya di berbagai media sosial. 
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Tuntutan untuk mengikuti perkembangan jaman di mata remaja dianggap 
sebagai keharusan yang harus dilakukan, untuk itu remaja akan mudah sekali 
tertarik untuk mengikuti tren yang sedang berkembang, sehingga seringkali mereka 
terjebak pada perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-hari. Adanya budaya 
gengsi berkembang di kalangan remaja turut memberikan andil mengapa mereka 
mudah terbujuk atau terayu mengikuti tren yang sedang berkembang. Remaja akan 
merasa dicap “kuno atau ndeso” apabila tidak bisa menampilkan sesuatu hal 
yang sedang tren melekat pada badannya, mulai dari pakaian dan segala 
perlengkapan canggih demi menyokong aktivitas pergaulannya di era modern ini. 
Lebih lanjut Sumartono (2002) menyatakan bahwa perilaku konsumtif begitu 
dominan di kalangan remaja. Hal tersebut dikarenakan secara psikologis, remaja 
masih berada dalam proses pembentukan jati diri dan sangat sensitif terhadap 
pengaruh hal-hal dari luar. 
Adanya tuntutan mengikuti perkembangan tren memberikan kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan di kalangan remaja, dan hal itu dapat menimbulkan 
sikap konsumtif yang tinggi (Hurlock, 1994). Untuk mengikuti perkembangan 
jaman, kepemilikan barang-barang yang dianggap penting oleh golongan teman 
sebaya menjadi penting untuk dilakukan para remaja. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mila Dani tahun 2013 
terhadap 250 subjek yang mengangkat topik suasana hati (mood) dan teman sebaya 
mendapati bahwa stabilitas suasana hati (mood) dan teman sebaya secara bersama-
sama  memiliki   pengaruh   yang  positif   terhadap   pembelian impulsif 
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dengan kontribusi sebesar 26, 3%. Pembelian impulsif jika dilakukan terus 
menerus akan menyebabkan perilaku atau pola hidup konsumtif. 
Fenomena perilaku konsumtif juga terlihat pada siswa di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, 
diperoleh hasil bahwa siswa di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta menunjukkan 
perilaku konsumtif, terutama pada siswa kelas XI. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kegemaran para siswa untuk memiliki barang-barang yang dapat menambah 
kepercayaan diri mereka, barang-barang tersebut diantaranya adalah gadget, 
kendaraan bermotor dan barang-barang bermerek dengan harga mahal. Maraknya 
perilaku konsumtif ini tidak lepas dari pengaruh teman sabaya yang ada. Teman 
sebaya sering kali menjadi pemicu suatu tren kepemilikan barang-barang tertentu. 
Lebih lanjut, berdasarkan penuturan Guru BK, hal tersebut tidak lepas dari latar 
belakang kondisi kesejahteraan keluarga di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
rata-rata berada di kelas menengah ke atas. Banyak dari orang tua atau wali siswa 
di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang tinggal di luar kota atau sibuk dengan 
pekerjaanya sehingga salah satu cara menunjukkan kasih sayang atau perhatianya 
adalah dengan memberikan materi yang berlimpah kepada nak-anak mereka, hal 
tersebutlah salah satu hal yang menyebabkan anak-anak mereka terbiasa 
membelanjakan uang sakunya tanpa adanya perhitungan yang matang atau 
rasional. 
Derasnya arus teknologi komunikasi terutama di sektor ekonomi turut 
berdampak pada lahirnya perilaku konsumtif dan melihat fenomena yang    terjadi 
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terkait dengan pengaruh iklan di media sosial banyak memberikan dampak di 
berbagai golongan masyarakat. Remaja sebagai salah satu golongan dalam 
masyarakat, tidak lepas dari pengaruh konsumerisme ini, karena remaja seringkali 
menjadi sasaran sebagai produk perusahaan (Jatman dalam Tiurma, 2009: 2). Lebih 
lanjut, keberadaan teman sebaya merupakan sustu hal yang penting dalam 
perkembangan remaja, sehingga seringkali pengaruhnya dalam kegiatan konsumsi 
cukup besar. Melihat fenomena tersebut, menyebabkan peneliti tertarik untuk 
meneliti adakah pengaruh tingkat intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dengan asumsi bahwa siswa SMA merupakan 
golongan remaja dengan rentang usia 14-17 tahun belum mampu mengembangkan 
gaya keputusan berbelanja secara rasional tanpa adanya pengaruh dari berbagai 
pihak seperti teman sebaya dan iklan-iklan di media sosial yang mereka gunakan. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK diperoleh keterangan 
bahwa latar belakang kondisi kesejahteraan keluarga di SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta rata-rata berada di kelas menengah ke atas sehingga cukup potensial 
dapat melakukan perilaku konsumtif. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka dapat ditarik 
beberapa permasalahan yang timbul dari kemajuan teknologi yang berkaitan erat 
dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Penggunaan media sosial sedang tren dikalangan remaja, sehingga banyak 
dari mereka tidak mampu mengontrol penggunaan media sosial. 
2. Kemajuan teknologi informasi di zaman modern membuat perilaku 
konsumtif di masyarakat semakin meningkat. 
3. Tampilan iklan di media sosial turut memberikan andil dalam perilaku 
konsumtif di kehidupan sehari-hari. 
4. Kemajuan teknologi pemasaran produk mendorong remaja mudah 
berbelanja terbujuk iklan-iklan yang banyak di tampilkan di media sosial. 
5. Pengaruh iklan-iklan yang ditampilkan di media sosial menyebabkan 
banyak remaja berperilaku boros. 
6. Remaja saat ini mudah terbujuk atau terayu iming-iming iklan atau promo 
di media sosial seperti Facebook, Twitter ataupun Instagram. 
7. Remaja banyak dijadikan sasaran pemasaran produk para produsen 
kuliner, fashion, hiburan, dan life-style. 
8. Adanya pengaruh dukungan teman sebaya menyebabkan remaja antara 
lain, mudah terbujuk atau terayu tren yang sedang berkembang. 
9. Adanya pengaruh dukungan teman sebaya menyebabkan perilaku 
konsumtif semakin banyak dijumpai. 
10. Banyak ditemui remaja membeli hanya untuk menjaga gengsi dan 
 
prestige. 
11. Remaja belum mampu mengembangkan gaya keputusan berbelanja tanpa 
adanya pengaruh dari berbagai pihak luar. 
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C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, penulis membatasi 
masalah penelitian pada pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI 
di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
2. Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta? 
3. Apakah terdapat pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dengan 
mengadakan penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan dukungan 
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku 
konsumtif pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
3. Mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 
remaja pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan dapat menambah 
pengetahuan mengenai pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Guru BK 
 
Bagi guru BK, diharapkan dapat memperoleh tambahan informasi 
mengenai pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan dukungan 
teman sebaya  terhadap  perilaku konsumtif pada  remaja sehingga    dapat 
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mengarahkan dan menyadarkan siswanya untuk terhindar dari perilaku 
konsumtif serta mampu menyelesaikan tugas perkembangan yang ada 
dengan tuntas. 
b. Bagi Orang Tua 
 
Bagi orang tua diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
informasi mengenai pengaruh tingkat intensitas penggunaan media sosial 
dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif sehingga orang 
tua dapat memberikan upaya-upaya pencegahan agar putra-putrinya dapat 
terhindar dari perilaku konsumtif. 
c. Bagi Siswa 
 
Bagi siswa diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi 
dan instropeksi sehingga dapat terhindar dari perilaku konsumtif. 
 
 
G. Definisi Operasional 
 
1. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Intesitas penggunaan media sosial berdasarkan kualitas merupakan 
bentuk perhatian dan ketertarikan yang dilakukan seseorang dalam 
menggunakan media sosial serta perasaan emosional dimana didalamnya 
terlibat minat dan penghayatan yang timbul ketika mengakses media sosial 
seseorang sedangkan berdasarkan kuantitas, intensitas atau banyaknya kegiatan 
yang dilakukan dapat dilihat dari frekuensinya. Aspek yang membentuk 





2. Dukungan Teman Sebaya 
 
Dukungan teman sebaya merupakan bentuk dorongan atau penerimaan 
yang ada di kalangan remaja dimana dalam perkembanganya apabila dukungan 
yang diberikan teman sebayanya berbentuk positif maka remaja akan cenderung 
berperilaku positif dan begitu juga sebaliknya apabila dukungan yang 
diberikan teman sebayanya berbentuk negatif maka remaja akan cenderung 
berperilaku ke arah negatif. Aspek-aspek teman sebaya meliputi adanya 
perkembangan proses sosialisasi, kebutuhan untuk menerima penghargaan, 
perlu perhatian dari orang lain dan ingin menemukan dunianya. 
 
 
3. Perilaku konsumtif 
 
Perilaku konsumtif remaja merupakan suatu perilaku atau tindakan 
remaja yang dalam memenuhi kebutuhan dilakukan secara berlebihan untuk 
mencapai kepuasan yang maksimal. Dalam pemenuhan kebutuhan seringkali 
tidak berdasarkan atas kebutuhan atau fungsinya tapi lebih ditentukan oleh 
sekedar gaya saja. Aspek-aspek yang membentuk perilaku konsumtif meliputi 








A. Perilaku Konsumtif 
 
1. Gaya Hidup dan Awal Terbentuknya Perilaku Konsumtif 
 
Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
didentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka 
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya 
(ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan 
dunia di sekitarnya (pendapat), (Nugroho J. Setiadi, 2010: 77). Gaya hidup dari 
suatu masyarakat ke masyarakat lainnya tentu memiliki karakteristik yang 
berbeda, dan biasanya akan berubah pada kurun waktu yang relatif lama. 
Perkembangan kebudayaan dan modernisasi telah memberikan dampak 
yang cukup besar terhadap arah gaya hidup masyarakat jaman  sekarang karena 
budaya menyerap ke dalam kehidupan sehari-hari (Setiadi, Nugroho .J, 2010: 
265). Dengan adanya perubahan kebudayaan menjadikan kegiatan konsumsi 
bukan sekedar untuk mencukupi kebutuhan hidup saja. Menurut Baudrillard 
(dalam Fatherstone, 2008: 202) ciri penting dari era sekarang adalah hilangnya 
manfaat asli yang “hakiki” dari benda-benda yang disebabkan oleh dominasi 
nilai tukar dalam kapitalisme telah menjadikan komoditas sebagai tanda. 
Selanjutnya, konsumsi tidak harus dipahami sebagai konsumsi nilai-manfaat 
suatu keperluan material, terutama sebagai konsumsi tanda. Lebih lanjut 
Benjamin, 1982; R.H Williams 1982 (dalam   Fatherstone, 
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2008: 203) menjelaskan benda-benda konsumen yang bersifat keduniaan dan 
kebutuhan sehari-hari kemudian diasosiasikan dengan kemewahan, eksotika, 
keindahan dan romansa dengan „kegunaan‟ asli serta fungsionalnya yang 
semakin sulit untuk diuraikan. 
Masalah gaya hidup menegaskan bahwa praktik-praktik konsumsi, 
perencanaan, pertunjukan benda serta pengalaman sehari-hari tidak hanya 
dapat ditandai sebagai budaya konsumen melainkan gaya hidup sebagai proyek 
kehidupan dan menunjukkan individualitas orang serta pengertian mereka 
tentang gaya dalam kekhususan benda-benda, busana, praktik, pengalaman, 
penampakan serta disposisi jasmaniah yang di desain sendiri ke dalam suatu 
gaya hidup (Fatherstone, 2008: 204). 
Pada masyarakat konsumen modern, di kehidupan sehari-hari orang 
dihadapkan dengan begitu banyak alat pemuas kebutuhan yang semakin 
beragam. Ketika di pasar, konsumen modern mengkonsumsi makna sosial yang 
melekat pada barang atau jasa terutama yang disediakan oleh iklan atau 
promosi (Lee, 2006: 28). Akibatnya yang terjadi adalah  pemenuhan kebutuhan 
bukan sekedar mememuhi kebutuhan semata melainkan juga memenuhi 
kebutuan akan status sosial. Hal tersebut dikarenakan  dengan status sesorang 
dapat berinteraksi dengan baik terhadap sesamanya, bahkan banyak dalam 
pergaulan sehari-hari seseorang tidak mengenal orang lain secara individu, 
melainkan hanya mengenal statusnya saja (Abdulsyani, 2007: 93).  Pada  
masyarakat  modern,  status  sosial  dianggap  penting  karena   hal 
18  
 
tersebut menunjukkan bagaimana seseorang ingin diperlakukan, dipandang 
atau dihormati. Jika diperhatikan lebih lanjut masyarakat saat ini sering kali 
mengidentikkan status sosial berdasarkan harta yang dimiliki, akibatnya 
mereka akan berlomba-lomba untuk menunjukkan harta atau kekayanan yang 
dimiliki, sehingga pada akhirnya timbullah keinginan untuk terus 
mengkonsumsi yang disebut dengan perilaku konsumtif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, yang melatarbelakangi 
mayoritas siswa di Muhammadiyah 3 Yogyakarta berperilaku konsumtif 
adalah karena banyak dari orang tua atau wali siswa di SMA  Muhammadiyah 
3 Yogyakarta yang tinggal di luar kota atau sibuk dengan pekerjaanya sehingga 
salah satu cara menunjukkan kasih sayang atau perhatianya adalah dengan 
memberikan materi yang berlimpah kepada nak-anak mereka, hal tersebutlah 
salah satu hal yang menyebabkan anak-anak mereka terbiasa membelanjakan 
uang sakunya tanpa adanya perhitungan yang matang atau rasional dan tanpa 
disadari hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan yang kemudian berakibat pada 
perilaku konsumtif menjadi suatu hal yang biasa untuk dilakukan. 
 
 
2. Pengertian Perilaku Konsumtif 
 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud 
dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,   2001:671).   Konsumsi   dalam   Kamus   Ekonomi   (2012:   165) 
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diartikan sebagai menggunakan atau memakai barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung. Akhiran -if pada suatu 
kata dianyatakan sebagai kata sifat, konsumtif artinya bersifat konsumsi, atau 
hanya memakai tidak menghasilkan sendiri (Kamus Ekonomi, 2012: 165), 
sehingga perilaku konsumtif dapat diartikan menjadi suatu tindakan individu 
yang bersifat konsumsi dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Bersifat 
konsumsi yang dimaksudkan disini adalah dalam memenuhi kebutuhannya 
tidak semata-mata memenuhi kebutuhan saja, melainkan ada beberapa faktor 
lain yang mempenggaruhi dalam upaya pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Senada dengan pemaparan di atas, konsumtif dapat diartikan sebagai sifat 
menghambur-hamburkan uang untuk sesuatu yang tidak perlu (Chaplin, 2011: 
89). 
Menurut Tambunan (dalam Sukari, 2013: 13) kata konsumtif (sebagai 
kata sifat; akhiran –if) diartikan sama dengan kata konsumerisme. 
Konsumerisme mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan dengan 
konsumen, sedangkan konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan untuk 
mengonsumsi barang-barang yang sebenenarnya kurang diperlukan secara 
berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Hal tersebut menjadikan 
manusia menjadi pencandu dari suatu produk, sehingga ketergantungan 
tersebut susah untuk dihilangkan mengingat manusia merupakan  makhuk yang 
tidak pernah puas, yang dapat diletakkan dengan perilaku yang boros dalam 
mengkonsumsi barang atau jasa. 
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Iswandi Syahputra (2013: 67) mengartikan konsumerisme sebagai 
paham untuk hidup konsumtif, yang dapat dilekatkan dengan perilaku yang 
boros didalam mengkonsumsi barang atau jasa. Lebih lanjut menurut Smart 
(2010: 5) menjelaskan konsumerisme sebagai cara hidup dengan pemakaian 
(pembelian) atau pengkonsumsian barang-barang yang sifatnya karena tuntutan 
gengsi semata dan bukan menurut tuntutan kebutuhan yang dipentingkan, 
sehingga identitas seseorang ditentukan dengan bagaimana dan apa yang 
mereka konsumsi. 
Asri (2013) mengartikan konsumerisme merupakan sebuah konsep yang 
memandang bahwa tingkah laku manusia adalah mencari kesenangan dalam 
hidup dan mencapai kepuasan dalam membelanjakan kebutuhan yang 
berlebihan sesuai arus gaya hidup. Lebih lanjut, Aggasari  (dalam  Elfina, 2010: 
22) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif sebagai suatu tindakan 
membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan sehingga sifatnya 
menjadi berlebihan. Artinya, seseorang dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
hidupnya lebih mementingkan faktor keinginan (want) daripada kebutuhan 
(need) dan cenderung dikuasai oleh hasrat sesaat dan kesenangan material 
semata sehingga seseorang menjadi tidak pernah mampu memenuhi 
kebutuhanya. 
Sukari (2013: 17), menjelaskan perilaku konsumtif adalah 
perilaku bersifat individu yang mengkonsumsi hasil produksi pihak lain berupa  
jasa  dan  barang  yang  kurang  diperlukan  secara  berlebihan   untuk 
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mencapai kepuasan seperti yang diinginkan atau bukan menjadi kebutuhan 
pokok. Barang dan jasa yang dimaksud adalah makanan, pakaian, aksesoris 
dan alat komunikasi. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan yang dilakukan seorang 
individu dalam memenuhi kebutuhan secara berlebihan untuk mencapai 
kepuasan yang maksimal. Dalam pemenuhan kebutuhan seringkali tidak 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 
 
Munculnya perilaku konsumtif dapat dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, 
beberapa faktor tersebut dapat digolongkan menjadi 2 yaitu faktor dari dalam 
atau internal dan faktor dari luar atau faktor eksternal. Menurut Sumartono 
(2002: 59), faktot-faktor tersebut adalah 
a. Faktor Internal 
 
Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif individu 
adalah 
a) Motivasi, merupakan dorongan yang dirasakan seseorang untuk 
melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan  sendiri muncul 
karena konsumen merasakan ketidaknyamanan antara yang 
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seharusnya dirasakan dan yang sesungguhnya dirasakan sehingga 
memunculkan motivasi pemenuhan kebutuhan. 
b) Harga diri. Harga diri seringkali berpengaruh pada pembelian. Seorang 
yang memiliki harga diri rendah cenderung lebih mudah dipengaruhi 
dari pada yang harga dirinya tinggi (Sears, Freedman dan  Peplay dalam 
Meida Devi, 2009: 31). 
c) Observasi diartikan sebagai proses belajar yang dilakukan konsumen 
ketika mengamati tindakan dan perilaku orang lain dan melihat 
konsekuensi apa yang diperoleh dari perilaku tersebut. Seseorang 
cenderung meniru perilaku orang lain yang memberikan dampak positif 
dan menjadinya seorang model seperti dalam memandang kecantikan, 
kelas sosial, dan sebagainya. 
d) Proses belajar didefinisikan sebagai suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman, pengetahuan dan pengalaman ini akan 
mengakibatkan perubahan sikap dan perilaku yang relatif permanen. 
Semua proses belajar ini akan mempengaruhi apa yang  diputuskan, apa 
yang dibeli dan apa yang dikonsumsinya. 
e) Kepribadian. Kepribadian merupakan karakteristik yang dimiliki 
seorang individu, perbedaan karakteristik tersebut menggambarkan ciri 
unik dari masing-masing individu. Perbedaan karakteristik akan 




f) Konsep diri merupakan gambaran individu tentang diri sendiri. Konsep 
diri dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku membeli seseorang 
sehingga tipe konsumen dengan konsep diri berbeda tentu perilaku 
membelinya akan berbeda. 
 
 
b. Faktor Eksternal 
 
Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif 
adalah 
a) Budaya, mengacu pada seperangkat nilai, gagasan, dan simbol 
bermakna lainnya yang membantu individu berkomunikasi, membuat 
tafsiran dan melakukan evaluasi sebagai anggota masyarakat (Engel, 
Blackwell, Miliarld, 1994: 69). Budaya melengkapi orang dengan rasa 
identitas dan pengertian akan perilaku yang dapat diterima oleh 
masyarakat, budaya menentukan konsumsi dari kegiatan penting seperti 
apa, kapan, atau di mana. 
b) Kelas sosial adalah pembagian di dalam masyarakat yang terdiri dari 
individu-individu yang berbagi nilai, minat, dan perilaku yang sama. 
Status kelas sosial kerap menghasilkan bentuk-bentuk perilaku 
konsumen yang berbeda. 
c) Kelompok-kelompok sosial dan referensi. Kelompok sosial adalah 
kesatuan sosial yang menjadi tempat individu berinteraksi satu sama 
lain, karena adanya hubungan diantara mereka, kelompok sosial 
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terbagi lagi menjadi kelompok teman sebaya (peer group) yaitu 
individu merasakan kesamaan satu dengan yang lain, seperti di bidang 
usia, kebutuhan dan tujuan yang memperkuat kelompok tersebut. 
Kelompok referensi adalah kelompok sosial yang menjadi ukuran 
seseorang (bukan anggota kelompok tersebut) untuk membentuk 
kepribadian dan perilaku. Jadi dengan adanya interaksi individu dengan 
kelompok akan mempengaruhi individu  berperilaku konsumtif. Hal 
tersebut dapat terlihat dari cara berpakaian, pemilihan merek tertentu 
dan sebagainya. 
d) Keluarga, keputusan konsumsi kerap kali dipengaruhi oleh keluarga 
karena keluarga memainkan peranan terbesar dan terlama dalam 
pembentukan sikap dan perilaku manusia terutama dalam melakukan 
pembelian barang dan jasa. Beberapa keluarga memiliki kriteria dalam 
melakukan pembelian barang dan jasa. yang harus digunakan oleh 
keluarga dalam pembelian atau penggunaan merek mana yang paling 
cocok dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan perilaku konsumtif dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal 
meliputi motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian, dan konsep 
diri. Pada faktor eksternal meliputi budaya, kelas sosial, kelompok sosial dan 
referensi, serta keluarga. 
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4. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 
 
Swasta dan Handoko (dalam Baeya 2013: 33-34) menjelaskan aspek 
perilaku konsumtif seseorang yaitu pola hidup dengan keinginan untuk membeli 
barang-barang yang tidak diperlukan dengan perasaan tidak puas selalu menyertai 
bila barang-barang yang diinginkan belum dimiliki seseorang. Perilau konsumtif 
ditunjukkan apabila seseorang berpola konsumsi terhadap suatu barang yang 
sebenarnya tidak diperlukan. Semakin tinggi pembelian suatu barang yang tidak 
diperlukan maka semakin tinggi tingkat berperilaku konsumtifnya. Perasaan tidak 
puas juga menunjukkan perilaku konsumtif seseorang. Semakin merasa tidak puas 
belum memiliki barang yang diinginkan maka semakin berperilaku konsumtif. 
Berdasarkan paparan di atas, aspek perilaku konsumtif menurut Swasta dan 
Handoko (dalam Baeya 2013: 33-34) terdiri dari : 
a. Impulsive Buying, yaitu perilaku pembelian yang berlebih-lebihan. Perilaku 
konsumen yang berlebih-lebihan ditanda oleh sikap foya-foya dalam membeli 
barang, menghamburkan uang untuk membeli barang-barang mewah yang 
kurang bermanfaat dalam berbelanja. 
b. Non-Rational Buying, yaitu perilaku pembelian yang tidak rasional. Konsumen 
yang berperilaku non-rational memiliki karakteristik  suka membeli barang 
dengan harga yang tidak wajar dengan nilai manfaat barang dan sering kali 
hanya karena gengsi. 
c. Wasteful Buying, yaitu perilaku pembelian yang bersifat boros. Perilaku 
pembelian yang bersifat boros ditandai oleh pembelian barang oleh konsumen 
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yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan yang harus dipenuhi atau berlebihan 
dalam memenuhi kebutuhan. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku 
konsumtif adalah impulsive buying, non-rational buying, dan wasteful buying. 
 
 
5. Pengukuran Perilaku Konsumtif 
 
Perilaku konsumtif dapat diukur menggunakan indikator-indikator tertentu 
yang yang dapat menggambarkan apakah seseorang melakukan perilaku konsumtif 
dan seberapa tinggi atau rendah tingkat konsumtif seseorang tersebut. Sumartono 
(2002) merumuskan indikator perilaku konsumtif untuk mengukur perilaku 
konsumtif dan membaginya menjadi beberapa item, yaitu: 
a. Membeli produk berlebihan karena iming-iming hadiah.Individu membeli 
suatu barang hanya karena adanya hadiah yang ditawarkan pada produk 
tersebut dan biasanya akan merasa rugi jika tidak segera membeli produk 
tersebut. Contohnya membeli karena ada promo “ buy 1 get 1 free”. 
b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 
 
Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli suatu produk yang dikemas 
secara menarik dan berkesan, artinya motivasi untuk membeli produk bukan 
karena fungsi produk tersebut melainkan hanya karena tampilan bungkusnya 
yang menarik. Contohnya membeli barang karena kemasannya lucu atau 
menarik. 
c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. 
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Konsumen memiliki keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya 
konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut 
dan sebagainya dengan tujuan menarik perhatian orang lain. Konsumen 
membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri. 
Contohnya membeli karena ingin memiliki citra tertentu seperti maskulin atau 
feminim. 
d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 
kegunaannya). 
Konsumen saat ini cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya 
kesenangan akan hidup mewah sehingga cenderung membeli barang-barang 
yang dianggap dan terlihat mewah atau glamour. Contohnya membeli barang 
dengan harga mahal untuk mencirikan kelas tertentu di dalam masyarakat. 
e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 
 
Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 
berpakaian, berdandan, gaya, dan sebagainya sehingga hal tersebut dapat 
menunjang sifat eksklusif dengan barang yang mahal dan memberi kesan 
berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. Dengan membeli suatu produk dapat 
memberikan simbol status agar kelihatan lebih keren atau elit di mata orang 
lain. Contohnya membeli barang-barang untuk menjaga citra diri dengan 
menggunakan marek-merek tertentu. 




Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya  dalam bentuk 
menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai tokoh idolanya. Seringkali 
konsumen juga cenderung memakai dan mencoba produk yang ditawarkan bila 
ia mengidolakan public figure yang mempromosikan produk tersebut. 
Contohnya membeli barang tertentu agar citra diri yang ada menyerupai tokoh 
yang diidolakannya. 
g. Muncul penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal (agar 
menimbulkan rasa percaya diri). 
Konsumen sangat mudah terdorong untuk mencoba suatu produk yang 
diiklankan karena mereka percaya apa yang dikatakan oleh iklan dapat 
menumbuhkan percaya diri dan sesuai dengan yang dikatakan dalam iklan. 
Mudah mempercayai penawaran yang yang disebutkan dalam suatu iklan. 
h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). 
 
Konsumen akan cenderung menggunakan produk sejenis dengan merek yang 
lain, meskipun produk yang sebelumnya dimiliki tersebut belum habis 
dipakainya. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pengukuran 
perilaku konsumtif adalah membeli produk karena iming-iming hadiah, 
kemasannya menarik, menjaga penampilan dari dan gengsi, atas pertimbangan 
harga (bukan atas dasar manfaat atau kegunaanya), sekedar menjaga  simbol status, 
unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan, harga mahal, mencoba 
lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda). 
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6. Perilaku Konsumtif pada Remaja 
 
Perilaku konsumtif pada remaja merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
seorang remaja dalam memenuhi kebutuhan secara berlebihan untuk mencapai 
kepuasan yang maksimal dan seringkali tidak berdasarkan atas kebutuhan atau 
fungsinya tapi lebih ditentukan oleh sekedar gaya saja karena mengikuti tren yang 
sedang berkembang. 
Karakteristik pembeli remaja menurut Johnstone seorang psikolog Inggis 
(dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2005: 57) adalah 
a) Remaja amat mudah terpengaruh rayuan penjual. 
 
b) Mudah terbujuk rayuan iklan, terutama pada kemasan produk (jika dihiasi 
atau dengan warna menarik) 
c) Tidak berfikir hemat 
 
d) Kurang realistis dan mudah terbujuk (impulsif). 
 
Lebih lanjut Anwar Prabu Mangkunegara (2005) menjelaskan dari 
beberapa karakteristik yang telah dikemukakan di atas maka menjadikan usia 
remaja merupakan pasar potensial bagi produsen. Hal tersebut dikarenakan 
pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja sehingga mudah sekali 
dimanfaatkan oleh sebagian produsen untuk memasuki pasar remaja. 
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B. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
1. Pengertian Media Sosial 
 
Media sosial adalah sebuah media online yang para penggunannya dalam 
bersosialisasi dan berinteraksi tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Media sosial 
meliputi social network, discuss, share, social games, virtual world, live cast, 
livestream, dan yang terakhir adalah microblog (Rustian dalam Olivia Saputri, 
2014: 63). Keplan, Andrean dan Haenlein, Michael (2010) mendefinisikan media 
sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun atas dasar 
ideologi dan teknologi web, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran 
konten-konten yang dibuat pengguna. 
Berdasarkan pengertian di atas, media sosial adalah sebuah aplikasi berbasis 
internet yang digunakan untuk menjalin komunikasi dengan orang lain yang tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu. 
 
 
2. Ciri dan Manfaat Media Sosial. 
 
Ciri-ciri media sosial menurut Keplan, Andrean dan Haenlein, Michael (2010) 
adalah sebagai berikut: 
a. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa ke 
berbagai orang, contohnya pesan melalui SMS ataupun internet. 
b. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper. 
 
c. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya. 
 
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 
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Berdasarkan ciri-ciri yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ciri-ciri media sosial adalah pesan dapat disampaikan ke berbagai orang, 
bebas, cenderung lebih cepat, dan penerima pesan yang menentukan waktu 
interaksi. 
Media sosial mampu berkembang dan bersaing dengan berbagai komunikasi 
lainnya, bahkan memberi manfaat yang amat penting bagi berbagai kalangan. 
Beberapa manfaat media sosial menurut Danis Puntoadi (2011: 27) sebagai berikut 
: 
a. Personal branding is not only figure, it’s for everyone. Berbagai media sosial 
seperti Facebook, Youtube, Instagram atau Twitter dapat menjadi media untuk 
orang berkomunikasi, berdiskusi, bahkan mendapatkan popularitas di media 
sosial. Keunggulan membangun personal branding melalui media sosial 
adalah tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena audiennya lah yang 
akan menentukan (Puntoadi, 2011:6). 
b. Fantastic marketing result throught social media. People don’t watch TV’s 
anymore, they watch their mobile phone. Fenomena di mana cara hidup 
masyarakat saat ini cenderung lebih memanfaatkan telepon genggam yang 
terkenal dengan sebutan smartphones atau telepone pintar. Dengan 
smartphones, orang dapat melihat berbagai informasi (Puntoadi, 2011: 19). 
c. Media sosial memberikan kesempatam untuk berinteraksi lebih dekat dengan 
konsumen. Media sosial menawarkan bentuk komunikasi yang lebih individual, 
personal dan dua arah. Melalui media sosial para pemasar dapat 
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mengetahui kebiasaan konsumen mereka dan melakukan interaksi secara 
personal, serta membangun keterikatan yang lebih dalam (Puntoadi, 2011: 21). 
d. Media sosial memiliki sifat viral. Viral berarti memiliki sifat  seperti virus yaitu 
menyebar dengan cepat. Informasi yang muncul dari suatu produk dapat 
tersebar dengan cepat karena para penghuni sosial media memiliki karakter 
berbagi. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan beberapa manfaat dari media 
sosial adalah dapat menjadi media untuk orang berkomunikasi,  berdiskusi, bahkan 
mendapatkan popularitas; mencari informasi; memberikan kesempatam untuk 
berinteraksi lebih dekat dengan konsumen karena menawarkan bentuk komunikasi 




3. Jenis -Jenis Media Sosial 
 
Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, forum 
internet, webblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar, 
video, peringkat dan bookmark sosial (Fanny Aulia, 2014: 14). Dengan 
menerapkan satu set teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, 
media kekayaan) dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure). Menurut 
Kaplan dan Haenlein (2010) ada enam jenis media sosial yaitu: 
33  
 
a. Proyek Kolaborasi 
 
Website mengizinkan penggunanya untuk dapat mengubah, menambah, 
ataupun me-remove konten-konten yang ada di website ini. Contohnya 
:wikipedia. 
b. Blog dan microblog 
 
Penggunanya lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini 
seperti bercerita ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. Contohnya Twitter, 
Blogspot, Tumblr, Path dan lain-lain. 
c. Konten 
 
Para pengguna dari website ini saling meng-share konten – konten 
media, baik seperti video, ebook, gambar dan lain-lain. Contohnya Youtube. 
d. Situs jejaring sosial 
 
Aplikasi yang mengizinkan penggunanya untuk dapat terhubung 
dengan cara membuat informasi pribadi, sehingga dapat terhubung dengan 
orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto. Contohnya Facebook, 
Path,Instagram dan lain-lain. 
e. Virtual game world 
 
Dunia virtual dimana mereplikasikan lingkungan 3D, dimana user bisa 
muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan serta berinteraksi dengan 
orang lain selayaknya di dunia nyata, contohnya game online. 
f. Virtual social world. 
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Dunia virtual memberikan pengalaman seolah-olah penggunanya 
merasa hidup di dunia virtual, sama seperti virtual game world. 
Berdasarkan paparan di atas jenis media sosial terdapat enam jenis yaitu 
proyek kolaborasi, blog dan microblog, konten, situs jejaring sosial, virtual game 
world, virtual social world. 
 
 
4. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
a. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Menurut Chaplin, J.P (2006: 45) intensitas merupakan kekuatan yang 
mendukung suatu pendapat atau suatu sikap, sedangkan pengertian intensitas 
dalam bahasa Inggris adalah intensity yang berarti aspek kuantitatif perasaan 
dimana didalamnya terlibat minat dan perhatian yang disertai kesadaran yang 
menyertai suatu aktivitas atau pengalaman seseorang (Suryabrata dalam Rini 
Dian, 2011 : 31). 
Intensitas menurut Azwar (1998) merupakan kekuatan atau kedalaman 
sikap terhadap sesuatu. Intensitas dapat dikatakan sebagai bentuk perhatian dan 
ketertarikan seseorang berdasarkan kualitas dan kuantitas yang ditunjuk 
individu terbebut (Santrock, 2006). Lebih lanjut, menurut Del Bario (dalam 
Anggi Erma, 2012: 85) intensitas atau banyaknya kegiatan yang dilakukan 
dapat dilihat dari frekuensinya. 
Berdasarkan paparan di atas, intesitas penggunaan media sosial 
berdasarkan  kualitas  merupakan  bentuk  perhatian  dan  ketertarikan     yang 
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dilakukan seseorang dalam menggunakan media sosial serta perasaan 
emosional dimana didalamnya terlibat minat dan penghayatan yang timbul 
ketika mengakses media sosial seseorang sedangkan berdasarkan kuantitas 
intensitas atau banyaknya kegiatan yang dilakukan dapat dilihat dari 
frekuensinya. Aspek yang membentuk intensitas menurut Del Bario (dalam 
Anggi Erma, 2012: 87) dan kaitannya dengan media sosial adalah 
a) Perhatian 
Perhatian merupakan ketertarikan individu terhadap aktivitas yang 
sesuai dengan minatnya dan akan jauh lebih kuat dan intensif dibandingkan 
dengan aktivitas lain yang tidak menimbulkan  minat tertentu. Seseorang 
memiliki perhatian khusus pada saat mengakses media sosial yang mereka 
gemari, sehingga orang tersebut dapat menikmati aktivitas saat mengakses. 
b) Penghayatan 
Penghayatan yaitu pemahaman dan penyerapan terhadap informasi 
adanya usaha individu untuk memahami, menikmati, menghayati dan 
menyimpan sajian informasi maupun pengalaman yang didapat sebagai 
pengetahuan individu. Individu suka meniru, mempraktikkan bahkan 





Durasi yaitu lamanya selang waktu, rentang waktu atau lamanya 
sesuatu yang berlangsung. Seringkali ketika menggunakan media sosial 
seseorang menjadi tidak sadar waktu karena terlalu menikmati dalam 
menggunakannya. Kategori kriteria pengukuran durasi  dalam penelitian ini 
mengadopsi dari kriteria pengukuran yang digunakan oleh Juditha, 
Christiany (2011: 14) dengan beberapa penyesuaian terhadap penelitian ini. 
Kategori kriteria pengukuran durasi dikategorikan sebagai berikut: 
1) Tinggi : ≥ 3jam/hari 
2) Rendah : 1-3 jam/hari 
(Juditha, Christiany, 2011: 14) 
d) Frekuensi 
 
Frekuensi yaitu banyaknya pengulangan perilaku atau perilaku yang 
dilakukan berulang-ulang baik disengaja maupun tidak disengaja. 
Frekuensi menunjuk pada sesuatu yang dapat diukur dengan hitungan atau 
dengan waktu. Seringkali karena begitu menikmani menggunakan media 
sosial seseorang cenderung tidak bisa lepas dari penggunaannya sehingga 
berulang-ulang kali membuka situs media sosial yang digemari. Kategori 
kriteria pengukuran durasi dalam penelitian ini mengadopsi dari kriteria 
pengukuran yang digunakan oleh Juditha, Christiany (2011: 14) dengan 
beberapa penyesuaian terhadap penelitian ini. Kategori  kriteria pengukuran 
durasi dikategorikan sebagai berikut: 
1) Tinggi : ≥ 4kali/hari 
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2) Rendah : 1-4 kali/hari 
(Juditha, Christiany, 2011: 14) 
Berdasarkan hasil paparan di atas dapat disimpulkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial adalah bentuk perhatian dan ketertarikan yang 
dilakukan seseorang dalam menggunakan media sosial serta perasaan 
emosional dimana didalamnya terlibat minat dan perhatian yang timbul ketika 
mengakses media sosial dan intesitas memiliki empat aspek yaitu perhatian, 
penghayatan, durasi dan frekuensi. 
 
5. Penggunaan Media Sosial sebagai Iklan 
 
Bentuk komunikasi yang terjadi dalam media sosial tidak dilakukan dengan 
bertatap muka secara langsung, semua kegiatan dilaksanakan secara online atau 
memanfaatkan jaringan internet. Penelitian yang dilakukan Stanford Institute for 
the Quantitative Study of Society mendapatkan hasil orang menghabiskan 
kebanyakan waktu mereka berkomunikasi dengan orang lain di internet. 57% 
pengguna internet menggunakan internet untuk bere-mail dan chating, 35% untuk 
melihat web dan berbelanja online, sedangkan yang 8% untuk bermain game online. 
Banyaknya penggunaan internet dalam kegiatan sehari-hari menyebabkan para 
produsen berminat untuk ikut memanfaatkannya. Pada media sosial akan banyak 
dijumpai tayangan, gambar, tulisan, atau kalimat yang dikemas secara menarik 
mengikuti tren perkembangan zaman. Berbagai fitur yang disediakan di media 
sosial menjadikan media ini semakin menarik untuk digunakan. 
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Beberapa kelebihan yang ada di media sosial tersebut menjadikan  media sosial 
efektif sebagai media berteman ternyata turut menarik perhatian para produsen 
sebagai media pemasaran produk-produknya. Penggunakan media sosial oleh para 
produsen adalah sebagai alat untuk menampilkan atau mempromosikan barang 
atau jasa dalam sebuah iklan. Tujuan iklan adalah agar masyarakat tertarik untuk 
membeli atau menggunakan barang atau jasa tersebut. 
Media sosial menjadi sebuah alat yang digunakan produsen untuk menciptakan 
permintaan serta mengubah barang mewah menjadi kebutuhan demi untuk tetap 
bertahan dalam arus ekonomi yang semakin kencang (Agatari, 2014 : 65). 
Pemasaran produk melalui media sosial sering disebut dengan toko online (online 
shop). Berbagai barang atau jasa dapat dengan mudah dijumpai pada online shop, 
mulai dari pakaian, tas, baju, alat kosmetik, makanan, buku, barang elektronik dan 
sebagainya. Mudahnya dalam penggunaan media sosial menyebabkan berbagai 
kalangan masyarakat berbondong-bondong untuk menggunakannya, dan 
kesempatan emas tersebut digunakan dengan sangat baik oleh para produsen 
barang dan jasa untuk memasarkan barang daganganya. 
“Media sosial terutama di Indonesia saat ini dapat dianggap sebagai 
sebuah kebutuhan hidup yang tidak bisa dipisahkan dari kondisi 
masyarakat, selayaknya kebutuhan makan, minum, sandang  dan papan. 
Semua ini terjadi karena media sosial dapat dijadikan sebagai ajang 
hiburan, berbisnis, membangun relasi, berbagi informasi yang pada 
akhirnya membuat masyarakat ketergantungan dengan media ini dan 
tidak lepas dari penggunaannya” (Agatari, 2014: 70). 
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Berbagai fitur yang disediakan di berbagai media sosial menjadikan nilai lebih 
mengapa produsen tertarik untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
mempromosikan barang dagangannya. Fitur-fitur tersebut antara lain gambar, 
suara, video yang dapat ditampilkan sesuai dengan kemauan penggunannya. 
Dengan adanya fitur dan didukung akses yang mudah, murah dan dapat diakses di 
mana saja menjadikan media sosial semakin menambah nilai dimata para produsen. 
Di sisi konsumen, penggunaan media sosial terkadang tidak hanya 
mengkonsumsi barang yang dicantumkan dalam media sosial semata, tetapi 
terkadang pengguna media sosial juga mengkonsumsi citra tubuh, style, kecantikan 
dari iklan yang ditampilkan di media tersebut, walaupun  memang yang lebih 
mendominasi adalah konsumsi barang atau produk tertentu (Agatari, 2014 : 66). 
Bentuk mengkonsumsi citra tubuh, style, kecantikan dan gaya dapat dengan 
mudah terlihat bagaimana seorang pengguna sosial (konsumen) mencirikan dirinya 
seperti pada tokoh pengiklan yang mempromosikan produk tertentu. Contoh-
contoh tersebut dapat dengan mudah dijumpai di situs-situs media sosial seperti 
Facebook, Twitter, Instagram, atau Path dimana mengikuti tren yang sedang 
berkembang penting untuk di share kan. 
Hadirnya online shop di berbagai media sosial menyebabkan pola kebutuhan 
masyarakat ikut berubah. Masyarakat saat ini lebih mudah terbujuk oleh iklan- 
iklan yang banyak ditampilkan di media sosial yang mereka gunakan sehari-hari 
sehingga pada akhirnya memicu pada perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari- 
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hari. Naluri dasar manusia yang selalu ingin berbeda dan menojol dari yang lain 
pada akhirnya semakin membuat manusia konsumtif dan tersesat dalam 
konsumerisme gaya baru ini, inilah titik dasar kemunculan konsumerisme 
khususnya pada pengguna media sosial (Agatari, 2014: 67). 
Lebih lanjut Agatari menjelaskan, (2014: 93-94) perilaku konsumtif yang 
dilakukan pengguna media sosial di Indonesia antara satu dengan yang lain 
berbeda. Masing-masing memiliki tindakan konsumeris yang berbeda, ada yang 
berperilaku konsumtif dengan membeli barang yang berlebihan, nongkrong di 
tempat-tempat mewah atau mahal, serta rela melakukan perawatan tubuh ekstra 
mahal demi sebuah penampilan yang berbeda dan menawan atau  berbelanja online 
karena terbujuk iklan yang menarik. 
Berdasakan paparan yang telah dijelaskan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa hadirnya media sosial tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi 
semata, tapi juga digunakan para produsen barang atau jasa sebagai media 
mempromosikan barang dagangannya. Dengan mudah iklan-iklan berbagai 
kebutuhan dari pakaian, makanan, alat kosmetik, alat elektronik, dapat  dijumpai 
di situs-situs media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dsb. 
 
 
C. Dukungan Teman Sebaya 
 
1. Pengertian Teman Sebaya 
 
Teman sebaya dalam bahasa Inggris disebut dengan Peer  Group, Abercrombie  
dalam  Kamus  Sosiologi  (2010:  410)  mengartikan  teman sebaya 
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sebagai semua bentuk kolektivitas yang anggotanya memiliki beberapa kesamaan 
karakteristik, seperti umur atau etnis. Kelompok teman sebaya biasanya merujuk 
pada kelompok-kelompok secara umum, tetapi secara lebih spesifik pada 
kelompok-kelompok remaja yang anggotanya terikat bersama oleh budaya anak 
muda (youth culture). Teman sebaya seringkali disebut juga dengan teman 
sepermainan yang mengarah pada usia remaja. Haryanta & Sujatmiko (2012: 259) 
mengartikan teman sepermainan adalah kelompok sosial yang jumlahnya kecil 
memiliki kesamaan usia, memiliki kesamaan kegiatan yaitu bermain, biasanya 
kelompok ini memiliki tujuan yang sama yaitu mencari kepuasan rohani atau tujuan 
rekreatif. Intensitas interaksi sosial antar kelompok ini sangat tinggi, yang ditandai 
dengan rasa saling memiliki satu sama lain dan senang melakukan kegiatan 
bersama-sama. Kelompok sosial ini bukan berdasarkan pada hubungan darah, 
keturunan atau kekerabatan melainkan pada seringnya pertemuan antar anggota 
kelompok dan kesamaan kepentingan. Pola hubungan antar persahabatan pada 
masa ini memberikan pengaruh yang besar dalam proses sosialisasi dan 
pembentukan kepribadian. 
Menurut Santrock (2003), teman sebaya (peer group) adalah anak-anak atau 
remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama, teman sebaya 
menyediakan sarana untuk perbandingan secara sosial dan sumber informasi 
tentang dunia di luar keluarga. Teman sebaya merupakan lingkungan sosial 
pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 
keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang 
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baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh beda dengan yang ada 
dalam lingkungan keluarga remaja (Andi Mappiere, 1982: 157). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelompok teman sebaya 
merupakan kelompok anak-anak dengan tingkat usia yang sama dan menerapkan 
prinsip-prinsip hidup bersama serta saling memberikan pengaruh kepada anggota 
kelompok. Pada kelompok ini tingkat kedekatan dan kelekatan antar anggotanya 
tergolong tinggi karena antar anggotanya merasa memiliki situasi, nasib dan 
perasaan yang sama. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Teman Sebaya 
 
Menurut Andi Mappiare (1982: 170-171) faktor-faktor yang mempengaruhi 
teman sebaya adalah: 
a. Penampilan dan perbuatan, meliputi tampang yang baik, atau paling tidak 
rapi serta aktif dalam urusan kelompok. 
b. Kemampuan berfikir, meliputi inisiatif, banyak memikirkan kepentingan 
kelompok dan mengemukakan pikiran. 
c. Sikap, sifat dan perasaan, meliputi bersikap sopan, memperhatikan orang 
lain, penyabar atau dapat menahan jika berada dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan, suka menyumbangkan pengetahuan pada orang lain 
terutama anggota kelompok. 
d. Pribadi, meliputi jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan suka 
menjalankan pekerjaan, menaati peraturan-peraturan kelompok, mampu 
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menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai situasi dan pergaulan 
sosial. 
e. Aspek lain meliputi; pemurah, suka kerjasama dan membantu anggota 
kelompok. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi teman sebaya yang dipaparkan 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi teman sebaya 
adalah penampiln dan perbuatan; kemampuan berfikir; sikap, sifat, dan perasan; 
pribadi; dan aspek lain meliputi pemurah, suka kerjasama dan membantu anggota 
kelompok. 
3. Aspek-aspek Kelompok Teman Sebaya 
 
Menurut Santosa (dalam Murisal: 211) adapun aspek-aspek kelompok teman 
sebaya yaitu: 
a. Adanya perkembangan proses sosialisasi 
 
Individu mencari kelompok yang sesuai dengan keinginan, bisa saling 
berinteraksi satu sama lain dan merasa diterima dalam kelompok. 
b. Kebutuhan untuk menerima penghargaan 
 
Secara psikologis, individu butuh penghargaan dari orang lain agar mendapat 
kepuasan dari apa yang telah dicapai. Individu bergabung dengan teman sebaya 
yang mempunyai kebutuhan psikologis yang sama yaitu  ingin dihargai. 
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c. Perlu perhatian dari orang lain 
 
Individu perlu perhatian dari orang lain terutama yang merasa senasib. Hal 
tersebut dapat ditemui dalam kelompok sebaya, ketika individu merasa sama 
dengan yang lainnya, individu tidak merasakan perbedaan status. Perhatian 
yang dibutuhkan individu dapat ditemui dalam kelompok sebaya. 
d. Ingin menemukan dunianya 
 
Di dalam kelompok teman sebaya, remaja dapat menemukan dunia yang beda 
dunia orang dewasa, mempunyai persamaan disegala bidang. Misalnya, 
pembicaraan tentang hobi dan hal menarik lainya. 
Berdasarkan paparan diatas, beberapa aspek teman sebaya meliputi adanya 
perkembangan proses sosialisasi, kebutuhan untuk menerima penghargaan, perlu 
perhatian dari orang lain, dan ingin menemukan dunianya. 
 
 
4. Dukungan Teman Sebaya 
 
Perkembangan kehidupan sosial remaja ditandai dengan gejala meningkatnya 
pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka. Pengaruh teman sebaya atau 
sesama remaja merupakan hal penting yang tidak dapat diremehkan dalam masa- 
masa remaja. Di antara para remaja, terdapat jalinan ikatan perasaan yang sangat 
kuat (Andi Mappiere, 1982: 166). Mereka percaya bahwa teman sebaya akan 
mengalami perasaan-perasaan mereka dengan lebih baik dibandingkan dengan 
orang-orang dewasa (Desmita, 2009: 222). Lebih lanjut, Syamsu Yusuf (2004: 
61) menjelaskan bahwa dukungan kelompok sebaya mempunyai kontribusi yang 
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positif terhadap perkembangan kepribadian remaja. Dukungan teman sebaya 
diartikan sebagai bentuk dorongan atau penerimaan di kalangan remaja. 
Selama masa remaja, pembentukan kelompok teman berdasarkan konteks 
perkembangan adalah normal (Geldard, Kathryn, 2011 :70). Anak muda yang 
menjadi bagian dari kelompok teman sebaya umumnya mengalami tekanan kuat 
untuk menyesuaikan diri dengan perilaku kelompok (Geldard, Kathryn, 2011: 
72). Tidak heran sering dijumpai atau ditemui jika dalam sebuah lingkungan teman 
sebaya memiliki suatu tren atau kebiasaan tertentu maka anggota- anggotanya akan 
mengaplikasikanya dalam dirinya. Ketika salah seorang teman dalam kelompok 
teman sebanyanya memiliki barang tertentu akan timbul rasa minder atau rendah 
jika dirinya tidak memilikinya, akibatnya banyak dari para remaja yang terbujuk 
untuk membeli barang bukan atas dasar kebutuhan melainkan karena adanya 
pengaruh dari budaya-budaya yang berkembang di kelompok teman sebayanya, 
para remaja menggunakan gaya dan identitas yang mereka pilih untuk memperoleh 
rasa penerimaan dan rasa memiliki dengan kelompok sebaya mereka (Miler dalam 
Upton, Penney, 2012 : 96). Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dimengerti jika 
hal-hal yang bersangkutan  dengan tingkah laku, minat bahkan sikap dan pikiran 
remaja banyak dipengaruhi oleh teman-teman dalam kelompok mereka. 
Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai arti yang penting bagi 
kehidupan remaja, pengaruh teman sebaya memberikan fungsi-fungsi sosial dan 
psikologis  yang penting bagi remaja. Studi tentang remaja menunjukkan    bahwa 
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hubungan yang positif dengan teman sebaya diasosiasikan dengan penyesuain 
sosial yang positif, (Santrock dalam Desmita, 2009: 220). Lebih lanjut, Bemdt 
(dalam Sharma, 2002: 69) menyimpulkan bahwa persahabatan yang baik 
(berkualitas tinggi) seringkali dianggap memiliki efek positif pada banyak aspek 
perkembangan sosial anak-anak. Memiliki persahabatan yang tinggi memberi 
dampak positif meningkatkan keberhasilan anak-anak di dunia sosial teman 
sebaya. Persahabatan berkualitas tinggi juga mungkin memiliki efek langsung pada 
perkembangan sosial anak-anak. Namun, disisi lain keberadaan teman sebaya juga 
memberikan dampak negatif apabila seorang remaja tidak mampu menyaring 
perilaku-perilaku apa saja yang perlu dan tidak untuk dilakukan. 
Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan bahwa dukungan teman sebaya merupakan bentuk dorongan atau 
penerimaan yang ada di kalangan remaja dimana dalam perkembanganya apabila 
dukungan yang diberikan teman sebayanya berbentuk positif, maka remaja akan 
cenderung berperilaku positif dan begitu juga sebaliknya apabila dukungan yang 
diberikan teman sebayanya berbentuk negatif maka remaja akan cenderung 





1. Pengertian Remaja 
 
Di Negara Barat, istilah remaja dikenal dengan “adolescence” yang berasal 
dari kata Latin “adolescere” (kata bendanya adolescentia = remaja), yang  berarti 
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tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa (Moh.  Ali dan 
Moh. Asrori, 2006: 19). Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence 
sesungguhnya memiliki arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial dan fisik. Lebih lanjut Moh. Ali dan Moh. Asrori (2006: 10) menekankan 
bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa 
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. 
Harold, Alberty (dalam Nurihsan dan Agustin, 2013: 67) menyatakan bahwa 
periode masa remaja didefinisikan sebagai suatu periode dalam perkembangan 
yang dialami seseorang yang terbentang semenjak barakhirnya masa kanak-kanak 
sampai datangnya masa dewasa. Batasan usia remaja yang umum digunakan para 
ahli antara 12 hingga 21 tahun. 
Siti Rumini dan Siti Sundari (2004: 53-54) mendefinisan masa remaja adalah 
masa peralihan di masa anak-anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Kurun waktu 
pada masa remaja ini yaitu remaja awal 12-16 tahun dan remaja akhir  17-22 tahun. 
Batasan masa remaja dari beberapa ahli memiliki berbagai variasi, Monks, 
Knoers & Haditono (dalam Desmita, 2009: 72) membedakan masa remaja menjadi 
empat bagian yaitu 
a) Masa pra-remaja atau pra-pubertas (10 – 12 tahun) 
b) Masa remaja awal atau pubertas (12 – 15 tahun) 
c) Masa remaja pertengahan (15 – 18 tahun) 
d) Masa remaja akhir (18 – 21 tahun) 
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Remaja awal hingga masa remaja akhir inilah yang disebut dengan 
masa adolescence. 
Masa remaja, menurut Mappiere (dalam Moh. Ali dan Moh. Asrori, 2006; 
Chaplin, J.P, 2011) berlangsung antara umur 12 tahun sampai umur 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Pada usia ini umumnya remaja 
sedang duduk di bangku sekolah menengah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  masa remaja 
merupakan masa dimana seorang anak berada para rentang usia 12 hingga 22 tahun, 
dan pada fase tersebut anak sedang berada pada fase pertumbuhan dan 
perkembangan optimal karena mereka mulai mengalami kematangan mental, 
emosional, sosial dan fisik. Selain itu, pada masa ini biasanya remaja sedang berada 
pada sekolah menengah. 
Remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang memiliki kisaran usia dari 15 sampai 18 tahun. 
Usia tersebut termasuk dalam usia remaja pertengahan. 
 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
 
Seperti dalam semua periode penting dalam suatu perkembangan,  masa remaja 
mempunyai ciri tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum ataupun 
sesudahnya. Nurihsan dan Agustin (2013: 70) menjelaskan ciri-ciri tersebut adalah: 
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a. Masa remaja merupakan periode yang penting. 
 
Walaupun semua periode dalam rentang kehidupan merupakan periode yang 
penting, namun kadar kepentingannya berbeda-beda sehingga ada beberapa 
periode yang lebih penting daripada beberapa periode lainnya. Hal tersebut 
dikarenakan akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi 
yang penting karena akibat jangka panjangnya. Pada periode remaja ada periode 
yang penting karena akibat fisik dan akibat psikologis yang kedua-duanya sangat 
penting. Perkembangan fisik yang cepat, penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental, terutama pada awal masa remaja. Semua perkemangan itu 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
 
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat 
keraguan akan peran yang dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang 
anak-anak tetapi bukan juga seorang dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti 
anak-anak mereka akan diajari bertindak sesuai umurnya, namun ketika remaja 
berperilaku seperti orang dewasa mereka akan dimarahi karena  mencoba bertindak 
seperti orang dewasa di lain pihak, status remaja yang tidak jelas ini 
menguntungkan karena status memberi waktu pada mereka untuk mencoba gaya 
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling 
sesuai untuk dirinya. 
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 
dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik 
terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. 
 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
 
Istilah perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi 
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Hurlock dalam Juntika 
Nurihsan dan Mubiar Agustin, 2013: 1). Perkembangan yang dialami  oleh seorang 
individu meliputi berbagai aspek yang di dalamnya adalah aspek fisik, kognitif, 
emosi, sosial dan moral. Dalam mengalami perkembangan di tiap tahapan 
kehidupan seseorang memiliki tugas pokok yang muncul pada periode- periode 
tertentu di rentang kehidupan yang disebut sebagai tugas perkembangan. Apabila 
dalam perkembangannya seorang individu berhasil dituntaskan, maka akan 
membawa kebahagiaan dan kesuksesan bagi individu itu  dalam menuntaskan 
tugas berikutnya (Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, 2013: 2). Lebih lanjut 
apabila seorang individu gagal menuntaskan tugasnya, maka akan menyebabkan 
ketidakbahagiaan bagi individu tersebut dan mengalami kesulitan dalam 
menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Dengan demikian penting untuk seorang 
individu mengetahui tugas-tugas apa yang belum dan sudah dituntaskan sebagai 
bekal kebahagiaan dan kesuksesan dimasa yang akan datang. 
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Periode remaja merupakan masa yang sangat penting untuk diperhatikan karena 
pada masa ini seorang anak – anak akan menuju pada tahap selanjutnya yaitu masa 
dewasa dimana pada masa ini merupakan masa yang krisis sehingga memerlukan 
suatu perhatian khusus. Hal tersebut diperkuat oleh Conger dan Erikson dalam 
(Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, 2013: 68) yang menafsirkan masa remaja 
itu sebagai suatu masa yang amat kritis yang mungkin dapat merupakan the best 
of time and the worst of time (masa terbaik dan masa terburuk). Dimana dalam 
masa itu apabila seorang remaja dapat melewatinya dengan baik maka akan 
terbentuk kepribadian yang baik sebagai bekal di masa dewasanya, adapun 
kebalikannya jika seorang remaja tidak dapat melewatinya dengan baik maka 
akan menyebabkan ganguan di masa dewasanya. Dengan adanya masa penting 
tersebut, dirumuskanlah suatu tugas perkembangan yang bertujuan a). Sebagai 
petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang diharapkan masyarakat dari 
mereka pada usia-usia tertentu; b). Memberi motivasi kepada setiap individu untuk 
melakukan apa yang diharapkan dari mereka oleh kelompok sosial pada usia 
tertentu sepanjang kehidupan mereka;  c). Menunjukkan kepada setiap individu 
tentang apa yang akan mereka hadapi dan tindakan apa yang diharapkan kalau 
sampai pada tingkat perkembangan berikutnya (Juntika Nurihsan dan Mubiar 
Agustin, 2013: 18). Dalam hal ini tentu saja masa remaja juga memiliki tugas 
perkembangan. Adapun tugas perkembangan pada masa remaja (12-21 tahun) 
menurut Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin (2013: 2); Havigurst (Hurlock, 
1980: 209-210) adalah: 
52  
 
a. Mencapai hubungan-hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman- 
teman sebaya dari kedua jenis; 
b. Mencapai suatu peranan sosial sebagai pria atau wanita; 
 
c. Menerima dan menggunakan fisiknya secara efektif; 
 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang sebagainya; 
 
e. Mencapai kebebasan keterjaminan ekonomis; 
 
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan/jabatan; 
 
g. Mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan intelektual yang 
diperlukan sebagai warga Negara yang kompeten; 
h. Secara sosial menghendaki dan mencapai kemampuan bertindak secara 
bertanggung jawab; 
i. Mempelajari dan mengembangkan seperangkat nilai-nilai dan etika 
sebagai pegangan untuk bertindak. 
Lebih lanjut, Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin (2013: 2) menambahkan 
tugas perkembangan remaja yaitu mengembangkan konsep-konsep dan 
keterampilan intelektual yang diperlukan sebagai warga Negara yang kompeten. 
Berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuan untuk memungkinkan 
individu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana individu tersebut hidup. 
Untuk itu setiap perubahan dalam perkembangan yang dialami individu dapat 




Berdasarkan berbagai pendapat yang telah mengungkapkan tugas-tugas 
perkembangan remaja di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan 
remaja yaitu mencapai hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria ataupun wanita, mencapai peran sosial pria ataupun wanita, menerima dan 
menggunakan fisiknya secara efektif, mencapai perilaku  sosial yang bertanggung 
jawab, memperoleh mengembangkan dan memperlajari perangkat nilai dan sistem 
etis sebagai pegangan untuk bertindak, mencapai kemandirian emosional dari orang 
tua dan orang dewasa lainnya, mempersiapkan karier ekonomi, dan memilih dan 
mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan atau jabatan serta mempersiapkan 
perkawinan dan keluarga. 
 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian yang telah dilakukan Mursial dalam Kafa‟ah: Journal of Gender 
Studies pada tahun 2012 mendapati bahwa pengaruh kelompok teman  sebaya terhadap 
perilaku konsumtif dapat dilihat dari persahabatan pada anak sekolah pada umumnya 
terdiri atas dasar ketertarikan dan aktivitas bersama yang bersifat timbal balik dan 
memiliki sifat-sifat antara lain adanya saling pengertian, saling membantu, saling 
percaya, saling menghargai dan menerima. Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan 
teman sebaya adalah sumber afeksi, simpati dan pengertian,  tempat untuk 
bereksperimen dan mendukung untuk mencapai otonomi dan kemandirian dari orang 
tua. Hasil penelitian yang telah dilakukan Mursial menunjukkan bahwa teman sebaya  
memberikan  dukungan   yang  cukup  besar  dalam  terbentuknya      perilaku 
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konsumtif pada remaja bentuk dukungan ini dalam bentuk konformitas yang 
diberikan teman sebaya terhadap remaja. 
Penelitian Hotpascaman pada tahun 2010 dalam penelitian yang bertujuan 
untuk melihat hubungan antara perilaku konsumtif dengan konformitas pada remaja 
yang didasarkan pada pengaruh normatif dan informasional pada remaja. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku konsumtif dengan 
pengaruh normatif dan pengaruh informasional. Pengaruh normatif merupakan 
seseorang mengalah pada tekanan kelompok karena seseorang ingin sesuai dengan 
norma atau standar kelompok, sedangkan pengaruh informasional terjadi ketika 
seseorang menyesuaikan diri karena perilaku orang lain memberikan informasi yang 
berguna (Hotpascaman, 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan munculnya perilaku 
konsumtif adalah faktor eksternal yaitu kelompok referensi. Kelompok referensi sangat 
erat kaitannya dengan kelompok sosial, dalam hal ini yang termasuk kelompok 
referensi dalam lingkungan remaja merupakan kelompok pertemanan sebaya  atau peer 
group. 
Lebih lanjut, penelitian yang telah dilakukan Amy Slater dari Sekolah 
Psikologi di Universitas Flinders, Australia pada tahun 2012 menemukan bahwa lebih 
dari 600 iklan yang ditemukan di 14 situs paling populer seperti Facebook, Twitter, 
dan My Space menargetkan remaja merupakan target utama khususnya para remaja 
putri. Meskipun berbagai macam produk yang ditampilkan, iklan untuk kosmetik dan 
produk kecantikan yang paling sering ditawarkan. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para produsen saat ini turut menggunakan media sosial dalam 
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memasarkan produknya dan remaja merupakan sasaran utama dalam memasarkan 
produknya. Penggunaan media sosial merupakaan sesuatu yang sedang menjadi tren 
dikangan remaja akibatnya remaja bukan tidak mungkin menjadi mudah terpengaruh 
oleh adanya iklan-iklan yang ditampilkan di media sosial yang sering digunakan. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara 
dukungan teman sebaya dan media sosial terhadap perilaku konsumtif pada remaja 
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti adakah pengaruh antara intensitas penggunaan 
media sosial dan dukungan teman sebaya dengan perilaku konsumtif pada remaja. 
 
 
F. Kerangka Berfikir 
 
Pada era globalisasi ini tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi 
dan komunikasi telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai sektor 
kehidupan masyarakat. Salah satu akibat dari globalisasi ini adalah perubahan 
teknologi informasi dan perubahan budaya. Bagi masyarakat yang belum siap 
menerima perubahan yang terjadi maka akan timbul guncangan (shock) dalam 
kehidupan sosial dan mengakibatkan seorang individu menjadi tertinggal atau frustrasi. 
Dampak dari era gloalisasi ini salah satunya adalah pola hidup konsumtif dan 
hedonisme yang sudah menjadi pola pergaulan dan gaya hidup para generasi muda 
(Sukari dkk, 2013: 2). Bagi para generasi muda atau remaja yang tidak siap dan tidak 
dapat menyesuaikan pola pergaulan tersebut, mereka akan menarik diri atau bahkan  
akan  menjadi  frustrasi  sehingga  menimbulkan  perilaku  menyimpang.   Di 
56  
 
kalangan remaja banyak dijumpai mereka membeli barang bukan karena nilai 
kemanfaatannya namun karena gaya hidup, demi sebuah citra yang diarahkan dan 
dibentuk oleh iklan di berbagai media. 
Pola perilaku tersebut mudah dijumpai pada kalangan remaja dimana pola 
perilaku yang ditunjukkan orientasinya pada kenikmatan, kesenangan, serta kepuasan 
dalam mengkonsumsi barang secara berlebihan. Lahirnya berbagai media informasi 
menjadikan para remaja ini berlomba-lomba mengaktualisasikan dirinya untuk 
mencapai kepuasan dari apa yang mereka inginkan. Menurut Tambunan (dalam Sukari 
dkk, 2013), perilaku konsumtif sebenarnya dapat dipahami kaika melihat usia remaja 
sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Masa usia remaja, mereka ingin 
diakui eksistensinya oleh lingkungannya dengan berusaha menjadi bagian dari 
lingkungan tersebut. 
Kondisi remaja yang seperti dipaparkan di atas, bagi produsen merupakan 
salah satu pasar yang potensial, karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia 
remaja (Sukari dkk, 2013: 2). Sifat remaja yang mudah terbujuk rayuan iklan, suka 
ikut-ikutan teman, tidak realistis dan cenderung boros dalam menggunakan uang inilah 
yang dimanfaatkan oleh para produsen untuk memasuki pasar. Iklan yang ditawarkan 
para produsen ini bukan hanya sekedar nilai guna produk yang ditawarkan melainkan 
lebih pada citra dan gaya bagi pemakainya. Pada akhirnya, apakah barang itu berguna 
atau tidak, diperlukakan atau tidak oleh konsumen menjadi sesuatu hal yang tidak 
penting. Adanya teknologi dalam beriklan merupakan faktor penting yang turut  
mendukung perilaku  konsumtif  semakin  mudah dijumpai  di  pola  hidup para 
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remaja. Media sosial yang lahir karena kecanggihan teknologi memberikan  andil yang 
besar dalam menyiarkan iklan-iklan. Caranya yang mudah, gratis dan menarik untuk 
digunakan merupakan beberapa alasan yang sering digunakan para produsen dalam 
menggunakan media ini, terlebih usia remaja merupakan salah satu kelompok 
masyarakat yang tergolong tinggi dalam penggunaan media sosial sehingga bukan 
tidak mungkin pengaruh iklan-iklan tersebut akan lebih mudah mempengaruhi para 
remaja. Banyak studi yang memperlihatkan bahwa teman sebaya mampu 
mempengaruhi dalam perilaku pembelian. Kazt dab Lazarsfeld yang dikutip Assael 
(1992) mengemukakan bahwa peer group atau teman sebaya memungkinkan 
mempengaruhi sikap dan perilaku pembelian daripada iklan. Anak pada usia remaja 
seringkali melakukan pembelian suatu produk karena teman sebaya lebih dulu 
memiliki produk serupa. Studi yang dilakukan Phoenix pada tahun 2005 (dalam Upton, 
Penney, 2012 : 207) mendapati tentang budaya anak muda dalam konsumsi sangat 
penting bagi pembentukan identitas remaja. Konsumsi yang dimaksud adalah dalam 
kepemilikan benda-benda atau gaya tertentu. Lebih lanjut Milner menjelaskan (dalam 
Upton, Penney, 2012: 207) bahwa remaja menggunakan kekuatan konsumsi mereka 
untuk memperoleh rasa penerimaan dan memiliki dalam kelompok sebaya mereka. 
Akibatnya, proses konsumsi yang dilakukan remaja sering kali bukan berdasarkan 
kebutuhan melainkan lebih karena ingin diterima di lingkungan teman sebayanya. 
Pernyatan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara pengguna media sosial yang dalam hal ini termasuk dalam   
konsumen   pengguna   internet   terhadap   perilaku   konsumtif,   begitu juga 
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sebaliknya. Lebih lanjut beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan 
teman sebaya memberikan hubungan positif dalam perilaku konsumtif. Bentuk 
dukungan teman sebaya ini merupakan konformitas yang dilakukan teman sebaya, 
semakin tinggi tingkat dukungan teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif yang dilakukan remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah konformitas 
yang dilakukan teman sebaya maka semakin rendah pula perilaku konsumtif yang 
dilakukan remaja. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikaji, maka dapat digambarkan hubungan 








Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Keterangan Gambar 1 : 
H1 : Hipotesis Mayor 





X2 =Dukungan H3 
Teman 





H2 : Hipotesis Minor 1 
H3   : Hipotesis Minor 2 
Berdasarkan gambar 1. di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya 





Berdasarkan kerangka berfikir dan kajian teori yang telah dijabarkan 
sebelumnya, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
1. Hipotesis mayor adalah “terdapat pengaruh positif antara intensitas penggunaan 
media sosial dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada 
siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
2. Hipotesis minor 1 adalah “terdapat pengaruh positif antara intensitas 
penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif konsumtif pada siswa 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
3. Hipotesis minor 2 adalah “terdapat pengaruh positif antara dukungan teman 
sebaya terhadap perilaku konsumtif konsumtif pada siswa kelas XI di SMA 






A. Pendekatan Penelitian 
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasional atau uji hubungan. Disebut penelitian 
kuantitatif disebabkan data yang diperoleh berupa angka-angka dan diolah 
menggunakan analisis statistik (Sugiono, 2012: 7). Penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan suatu perubahan 
apapun terhadap data yang telah diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). 
Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
bebas (independent variabel) yaitu intensitas penggunaan media sosial dan 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta yang beralamat di Jl. Kapten Tendean No. 58  Yogyakarta. Peneliti 
melakukan penelitian di kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015 dengan pertimbangan hasil wawancara dengan Guru BK 
perilaku konsumtif banyak ditemui pada siswa kelas XI dan secara umum 
mayoritas    tingkat    kesejahteraan    ekonomi    keluarga    siswa    di    SMA 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada di tingkat menengah ke atas sehingga 
cukup potensial untuk dapat melakukan perilaku konsumtif. Kecenderungan 
tersebut menjadi pertimbangan peneliti untuk melaksanakan penelitian di kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada bulan April- Juni 2015. 
 
 
C. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independent 
varariabel (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel 
tergantung atau dependent variabel (Y) (Suharsimi Arikunto,2010: 119). 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel dengan rincian sebagai berikut: 
variabel bebas yaitu intensitas penggunaan media sosial (X1) dan dukungan 
teman sebaya (X2) serta variabel terikat yaitu perilaku konsumtif (Y). 
 
 




Sugiono (2012: 119) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan 
subyek yang didalamnya terdapat kualitas dan karakteristik tertentu untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya oleh peneliti. 
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 241 dengan rincian yang 
ditunjukkan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Populasi Subyek Penelitian 
 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. XI IPA 1 38 
2. XI IPA 2 36 
3. XI IPA 3 35 
4. XI IPA 4 34 
5. XI IPS 1 36 
6. XI IPS 2 35 






Sugiyono (2012: 120) mendefinisikan sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diambil bila 
seseorang tidak mampu meneliti seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional random sampling 
yaitu suatu cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan menyeleksi setiap 
unit sampling sesuai dengan ukuran unit sampling (Sarwono, 2006: 115). 
Setelah ditentukan sebaran ukuran sampel yang proporsional, selanjutnya 
penentuan sampelnya dengan melakukan lotre atau undian  terhadap  terhadap  
semua  populasi.  Menurut  Sugiyono  (2012: 128) 
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semakin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan 
generalisasi semakin kecil dan sebaliknya semakin kecil jumlah sampel maka 
semakin besar kesalahan generalisasi. Cara penentuan ukuran sampel pada 
penelitian ini menggunakan rumus Krejcie and Morgan (1970: 610) dengan 




X2  = Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat 
kesalahan. 
N = Ukuran populasi 
P = Proporsi populasi 
d = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi. 












Berdasarkan hasil hitung sampel di atas, diperoleh hasil 148 siswa. Kelas 
XI terdiri 7 kelas yang masing-masing kelas yang akan diambil  sampel dengan 
jumlah siswa tiap kelas sebagai berikut: 
X 100% = 61,4% 
Sebaran sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 2. 
 






1. XI IPA 1 38 61,4/100 x 38 = 23 
2. XI IPA 2 36 61,4/100 x 36 = 22 
3. XI IPA 3 35 61,4/100 x 35 = 22 
4. XI IPA 4 34 61,4/100 x 34 = 21 
5. XI IPS 1 36 61,4/100 x 36 = 22 
6. XI IPS 2 35 61,4/100 x 35 = 21 
7. XI IPS 3 27 61,4/100 x 27 = 17 
Jumlah 241 148 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa kuisioner. Kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada responden guna mengetahui 
informasi tentang keadaan diri maupun hal-hal lain  dari responden   tersebut   
(Suharsimi   Arikunto,   2010:   194).   Kuesioner   yang 
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digunakan menggunakan jawaban yang bersifat tertutup, yaitu alternatif 
jawaban telah ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Intrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah (Suharsimi Arikunto, 2010: 101). Instrumen 
penelitian digunakan sebagai pengumpul data yang di dalamnya harus 
terdapat skala agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat (Sugiono, 2012: 
92). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 
intensitas penggunaan media sosial, skala dukungan teman sebaya dan skala 
perilaku konsumtif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model Skala Likert yang telah dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban 
agar jawaban responden lebih akurat dan tidak ragu-ragu. Pada Skala Likert, 
variabel yang digunakan dalam penelitian dijabarkan terlebih dahulu menjadi 
indikator-indikator yang pada akhirnya digunakan untuk menyusun daftar 
pernyataan (Sugiyono, 2012: 93). Pernyataan- pernyataan yang disusun terdiri 
dari dua komponen item yaitu, favourable (pernyataan positif) dan 
unfavourable (pernyataan negatif). Setiap item dalam pernyataan tersebut 
mengandung empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada setiap jawaban juga 
memiliki  skor masing-masing yang memiliki   perbedaan 
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antara item favourable dan item unfavourable. Pada item favorable jawaban 
Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 4, Sesuai (S) memiliki skor 3, Tidak Sesuai 
(TS) memiliki skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 1. 
Sementara pada item unfavorable, Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 1, Sesuai 
(S) memiliki skor 2, Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 3, dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS) memiliki skor 4. Dalam hal ini, subjek penelitian memberikan 
tanggapan atas pernyataan-pernyataan tersebut dengan memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Jumlah skala yang digunakan sebagai instrumen dalam sebuah penelitian 
tergantung dengan jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, terdapat 
tiga variabel sehingga terdapat tiga skala yaitu: 
1. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Skala intensitas penggunaan media sosial disusun berdasarkan aspek- 
aspek intensitas menggunakan media sosial menurut Del Bario. Skala ini terdiri 
dari item-item pernyataan yang disusun berdasarkan aspek-aspek intensitas 
penggunaan media sosial yang telah dijelaskan dalam definisi operasional, 
yang terdiri dari perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi. Kategori kriteria 
pengukuran durasi dan frekuensi dalam penelitian ini mengadopsi hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Christianty Juditha. Kisi-kisi skala 
intensitas penggunaan media sosial sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel 3. 
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No. Item Total 































Ketetarikan individu terhadap 
aktivitas yang sesuai dengan 
minatnya 
 






konsentrasi tinggi pada saat 









Individu menikmati aktivitas 
saat mengakses media sosial 






















Individu suka meniru hal atau 








Individu suka mempraktikkan 
hal atau informasi yang 











Individu mudah terpengaruh 
hal atau informasi yang 
















Lama waktu ketika 





























Tinggi : ≥ 3jam /hari 
Rendah : 1 - 3 jam /hari 
Tinggi 
Rendah 
: ≥ 4kali /hari 
: 1 - 4 kali /hari 
(Juditha,  Christiany,  2011: (Juditha, Christiany, 2011: 
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2. Skala Dukungan Teman Sebaya 
Skala dukungan teman sebaya disusun berdasarkan aspek-aspek teman 
sebaya menurut Santosa. Skala ini terdiri dari item-item pernyataan yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan teman sebaya yang telah dijelaskan 
dalam definisi operasional, yaitu adanya perkembangan proses sosialisasi, 
kebutuhan untuk menerima penghargaan, perlu perhatian  dari orang lain, dan 
ingin menemukan dunianya. Kisi-kisi skala dukungan teman sebaya sebelum 
uji coba dapat dilihat pada tabel 4. 
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kelompok yang sesuai 
dengan keinginan 






Individu bisa saling 
























penghargaan dari apa 

















Individu merasa butuh 
diperlalukan sama 








kebutuhan kasih sayang 




























hal seperti minat, 













3.   Skala Perilaku Konsumtif Remaja 
 
Skala perilaku konsumtif remaja disusun berdasarkan aspek-aspek 
perilaku konsumtif menurut Swasta Handoko yang kemudian dijabarkan 
menggunakan indikator pengukuran perilaku konsumtif yang disusun oleh 
Sumartono.   Skala   ini   terdiri   dari   item-item   pernyataan   yang   disusun 
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berdasarkan aspek-aspek telah dijelaskan dalam definisi operasional yang 
kemudian dijabarkan menggunakan indikator pengukuran perilaku konsumtif, 
yaitu 1). Pembelian impulsif meliputi membeli produk atas pertimbangan harga 
(bukan atas dasar manfaat atau kegunaanya), dan mencoba lebih dari dua 
produk sejenis (merek berbeda); 2). Pembelian tidak rasional meliputi 
membeli produk karena kemasannya menarik, membeli produk hanya sekedar 
menjaga simbol status, membeli produk karena unsur konformitas terhadap 
model yang mengiklankan membeli produk demi menjaga penampilan  diri dan 
gengsi; 3). Pembelian boros atau berlebihan meliputi membeli produk karena 
iming-iming hadiah dan membeli produk dengan harga mahal. Kisi- kisi skala 
perilaku konsumtif remaja sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel 5. 
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Membeli produk karena 
unsur konformitas 
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Membeli produk demi 





















berlebihan demi iming- 
iming hadiah. 
 















TOTAL ITEM 35 
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G. Uji Coba Instrumen 
 
1. Uji Validitas 
 
Menurut Saifudin Azwar (2013: 131) untuk mengetahui skala mampu 
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya, maka diperlukan suatu 
proses pengujian validitas. Validitas merupakan kriteria  untuk mengukur 
instrumen itu layak atau tidaknya diberikan untuk mengukur apa yang 
seharusnya hendak diukur. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang mempunyai validitas yang 
rendah (Suharsimi Arikunto, 2010: 211) 
Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah validitas isi 
melalui analisis rasional dari ahli atau melalui expert judgement dengan 
berdasarkan pada indikator-indikator pada tiap variabel dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini expert judgement yang dimaksud adalah dosen pembimbing. 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian juga harus lulus uji 
reabilitas agar hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sugiyono 
(2011: 173) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien  
Alpha  Cronbach.  Suharsimi  Arikunto  (2006:  196)   memaparkan 
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bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0. Rumus ini untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai misalnya 0-10 atau 0-100. 
Penghitungan reliabilitas akan menggunakan software program  computer yaitu 





R11 = reliabilitas instrumen 
K =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
=  jumlah varians butir 
= varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
 
a. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
1) Uji Validitas 
 
Setelah kuisioner intensitas penggunaan media sosial disusun oleh 
peneliti sebagai instrumen pengumpul data, dari dosen pembimbing 
diperoleh keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan 
perbaikan. Dari 36 item kuisioner tersebut ada 5 item yang perlu diubah 
karena kurang relevan dengan hal yang akan diteliti, yaitu pada item 
pernyataan nomor 15, 21, 25, 26, 28. 
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2) Uji Reliabilitas 
 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen intensitas penggunaan 
media sosial  menggunakan formula  alpha ( dengan bantuan SPSS 
For Window Seri 16.0 dari 36 item, terdapat 11 item gugur sehingga 
diperoleh jumlah item yang lolos uji reliabilitas sebanyak 25 item. 
Item-item yang dinyatakan gugur tersebut adalah item dengan  nomor 
7, 8, 10, 14, 15, 16, 28, 29, 31, 34 dan 35 dengan koefosien reliabilitas 
instrumen yang diperoleh sebesar 0,722. Kisi-kisi skala intensitas 
penggunaan media sosial setelah uji validitas dan uji reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6. Kisi-kisi Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Setelah Uji 
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TOTAL ITEM 25 
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b. Skala Dukungan Teman Sebaya 
 
1) Uji Validitas 
 
Setelah kuisioner dukungan teman sebaya disusun oleh peneliti 
sebagai instrumen pengumpul data, dari dosen pembimbing diperoleh 
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan perbaikan. Dari 36 
item kuisioner tersebut ada 6 item yang perlu diubah karena kurang 
relevan dengan hal yang akan diteliti, yaitu pada item pernyataan nomor 
4, 20, 30, 13, 25, 15. 
 
 
2) Uji Reliabilitas 
 
Dalam   pengujian   reliabilitas   instrumen   yang menggunakan 
formula alpha ( dengan bantuan SPSS For Window Seri 16.0 dari 
35 item, terdapat 15 item gugur sehingga diperoleh jumlah item yang 
lolos uji reliabilitas sebanyak 20 item. Item-item yang dinyatakan 
gugur tersebut adalah item dengan nomor 2, 3, 5, 8, 11, 13, 14, 15, 19, 
25, 30, 31, 32, 33 dan 34 dengan koefosien reliabilitas instrumen yang 
diperoleh sebesar 0,700. Kisi-kisi skala dukungan teman  sebaya setelah 
uji validitas dan uji reliabilitas dapat di pada tabel 7 berikut ini: 
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TOTAL ITEM 20 
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c. Skala Perilaku Konsumtif 
 
1) Uji Validitas 
 
Setelah kuisioner perilaku konsumtif disusun oleh peneliti sebagai 
instrumen pengumpul data, dari dosen pembimbing diperoleh 
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan perbaikan. Dari 
35 item kuisioner tersebut ada 5 item yang perlu diubah karena kurang 
relevan dengan hal yang akan diteliti, yaitu pada item pernyataan nomor 
2, 9, 25, 17, 16. 
 
 
2) Uji Reliabilitas 
 
Dalam   pengujian   reliabilitas   instrumen  yang menggunakan 
formula alpha ( dengan bantuan SPSS For Window Seri 16.0 dari 
35 item, terdapat 6 item gugur sehingga diperoleh jumlah item yang 
lolos uji reliabilitas sebanyak 29 item. Item-item yang dinyatakan 
gugur tersebut adalah item dengan nomor 14, 15, 18, 20, 30 dan 34 
dengan koefosien reliabilitas instrumen yang diperoleh sebesar 0,739. 
Kisi-kisi   skala   perilaku   konsumtif   setelah   uji   validitas  dan uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 
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TOTAL ITEM 29 
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H. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov melalui program SPSS for 
Windows. Jika p > 0,05 maka dapat data tersebut berdistribusi normal, 
sebaliknya apabila p ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Untuk 
melakukan uji linearitas dalam pelaksanaannya menggunakan analisis 
varians melalui program SPSS for Windows. Apabila p < 0,05 maka 
hubungan antara variabel x dan y adalah linear dan sebaliknya apabila p ≥ 
0,05 maka hubungan antara variabel x dan y tidak linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dan seberapa besar hubungan tersebut. 
Untuk menguji uji multikolinearitas dapat diketahui dari besarnya korelasi 
antar variabel bebas. Variabel dapat dikatakan tidak ada hubungan satu 
sama lain jika nilai tolerance > 0,10 atau 10% dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) < 10 (Danang Sunyoto, 2010: 100). 
81  
 
2. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
Regresi Ganda pada hipotesis mayor karena digunakan untuk menguji dua 
variabel  bebas (  dan   ), dan satu variabel terikat (Y). Analisis data 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
1. Profil Siswa 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 241, jumlah tersebut terdiri dari 
kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPS 1, IPS 2, dan XI 
IPS 3. Data diambil dari 148 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta yang merupakan sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel 
berupa proportional random sampling, ditiap kelas diambil sebanyak 61,4% 
dari jumlah siswa di kelas dan selanjutnya penentuan sampelnya dilakukan 
dengan melakukan lotre atau undian. Jumlah sebaran sampel penelitian 
berdasarkan kelas dapat dilihat pada tabel 9. Di bawah ini: 
Tabel 9. Jumlah Sebaran Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas 
 
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel Persentase 
1. XI IPA 1 38 61,4/100 x 38 = 23 15,55% 
2. XI IPA 2 36 61,4/100 x 36 = 22 14,86% 
3. XI IPA 3 35 61,4/100 x 35 = 22 14,86% 
4. XI IPA 4 34 61,4/100 x 34 = 21 14,19% 
5. XI IPS 1 36 61,4/100 x 36 = 22 14,86% 
6. XI IPS 2 35 61,4/100 x 35 = 21 14,19% 
7. XI IPS 3 27 61,4/100 x 27 = 17 11,49% 
Jumlah 241 148 100% 
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2. Deskripsi Data 
 
a. Deskripsi Data Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert yang dimodifikasi dengan 
rentang skor 1 sampai dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 25 
item. Deskripsi data yang disajikan meliputi data secara umum  yang antara 
lain adalah skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 10. sebagai berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Data Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
 















Berdasarkan data pada tabel 10 tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
minimum untuk skala intensitas penggunaan media sosial sebesar 33 dan 
skor  maksimal  sebesar  89.  Skor  rata-rata  intensitas  penggunaan  media 
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sosial sebesar 64,25, sedangkan standar deviasinya sebesar 8,82, sehingga 
dapat diperoleh batasan skor kategorisasi intensitas penggunaan media 
sosial. 
Adapun batasan skor kategorisasi intensitas penggunaan media sosial 
dapat dilihat pada tabel 11, seperti berikut ini: 
Tabel 11. Batas Interval Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Media Sosial 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD 
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 70,3   
Sedang : 51,67 ≤ X < 70,33 
Rendah : X < 51,67   
 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 12, berikut ini: 
Tabel 12. Kategorisasi Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
No Kategori Jumlah Persentase Valid Percent 
1 Tinggi 23 0,155 0,15 
2 Sedang 118 0,797 0,8 
3 Rendah 7 0,047 0,05 
Total 148 1 1 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari total 148 siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdapat sebanyak 7 siswa (5%) memiliki 







Rendah Sedang Tinggi 
 
siswa (80%) dalam kategori sedang, dan 23 siswa (15%) dalam kategori 
tinggi. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat 
intensitas penggunaan media sosial pasa siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berada dalam kategori sedang. Sebaran data 
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Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Intensitas 
Penggunaan Media Sosial 
 
b. Deskripsi Data Dukungan Teman Sebaya 
 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala  yang  digunakan  adalah  skala  Likert  yang  dimodifikasi    dengan 
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rentang skor 1 sampai dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak  20 item. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi data secara umum  yang antara lain 
adalah skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 13, sebagai berikut: 
Tabel 13. Deskripsi Data Dukungan Teman Sebaya 
 














Berdasarkan data pada tabel 13. tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
minimum untuk skala dukungan teman sebaya sebesar 38 dan skor maksimal 
sebesar 75. Skor rata-rata dukungan teman sebaya sebesar 58,59 sedangkan 
standar deviasinya sebesar 6,241, sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi dukungan teman sebaya. 
Adapun batasan skor kategorisasi dukungan teman sebaya dapat dilihat 
pada tabel 14. Berikut ini: 
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Tabel 14. Batas Interval Dukungan Teman Sebaya 
 
Dukungan Teman Sebaya 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD 
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 62,7   
Sedang : 50,3 ≤ X < 62,7 
Rendah : X < 50,3   
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 15. Berikut ini: 
 












1 Tinggi 7 0,047 0,05 
2 Sedang 127 0,858 0,86 
3 Rendah 14 0,095 0,09 
Total 148 1 1 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 148 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
3 Yogyakarta terdapat sebanyak 14 siswa (9%) memiliki tingkat dukungan 
teman sebaya dalam kategori rendah, 127 siswa (86%) dalam kategori 
sedang, dan 7 siswa (5%) dalam kategori tinggi. Dari hasil yang diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat dukungan teman sebaya pada 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam kategori 
sedang. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik, 
pada gambar 3 di bawah ini: 
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c. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif 
 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang  telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert yang dimodifikasi dengan 
rentang skor 1 sampai dengan 4, jumlah total  pernyataan sebanyak 29 item. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi data secara umum yang antara lain 
adalah skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 16, sebagai berikut: 
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Tabel 16. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif 
 












Berdasarkan data pada tabel 16 tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
minimum untuk skala perilaku konsumtif sebesar 31 dan skor maksimal 
sebesar 102. Skor rata-rata perilaku konsumtif sebesar 64,04 sedangkan 
standar deviasinya sebesar 11,68, sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi perilaku konsumtif. 
Adapun batasan skor kategorisasi perilaku konsumtif dapat dilihat 
pada tabel 17, seperti berikut ini: 
Tabel 17. Batas Interval Perilaku Konsumtif 
 
Perilaku Konsumtif 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD 
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 78,3   
Sedang : 54,7 ≤ X < 78,3 
       
Rendah : X < 54,7   
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Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini: 
Tabel 18. Kategorisasi Perilaku Konsumtif 
 
No Kategori Jumlah Persentase 
Valid 
Perce
n 1 Tinggi 89 0,601 0,60 
2 Sedang 42 0,284 0,28 
3 Rendah 17 0,115 0,12 
Total 148 1 1 
 
Berdasarkan tabel diatas, dari 148 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
3 Yogyakarta terdapat sebanyak 17 siswa (12%) memiliki tingkat perilaku 
konsumtif dalam kategori rendah, 42 siswa (28%) dalam kategori sedang, 
dan 89 siswa (60%) dalam kategori tinggi. Dari hasil yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas tingkat perilaku konsumtif pada siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam kategori tinggi. Sebaran data 












B. Hasil Analisis Data 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian korelasi yaitu 
penelitian untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). Dalam hal ini, yang merupakan variabel bebas adalah intensitas 
penggunaan media sosial (X1) dan dukungan teman sebaya (X2) sedangkan 
yang merupakan variabel terikat adalah perilaku konsumtif (Y). Data yang 
diperoleh merupakan data yang berasal dari sampel, oleh karena itu perlu 
menggunakan teknis analisis stastik sebelum diadakan uji hipotesis. Terdapat 
prasyarat  yang  harus  dipenuhi  yaitu  sampel  diambil  dengan menggunakan 
Perilaku  Konsumtif 
100 
Rendah Sedang Tinggi 
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teknik proposional random sampling dan prasyarat ini telah terpenuhi. 
Disamping itu, distribusi data harus normal (uji normalitas) dan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). 
Pengujian prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan komputer 
program SPSS for Windows Seri 16.00 dan hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z, data dapat dikatakan normal apabila nilai 
Zhitung ≤ Ztabel (Ztabel = 1,960). Data intensitas penggunaan media sosial 
menunjukkan nilai Zhitung sebesar 1,327, data dukungan teman sebaya 
menunjukkan nilai Zhitung sebesar 0,975, data perilaku konsumtif 
menunjukkan nilai Zhitung sebesar 1,295 ketiga data tersebut memiliki nilai 
sama dengan atau lebih kecil dari Ztabel (Ztabel = 1,960). 
Uji normalitas dapat juga ditentukan menggunakan taraf signifikan 5% 
atau 0,05. Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa distribusi datanya normal, dan sebaliknya jika nilai p kurang dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya tidak normal. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov 
melalui program SPSS for Windows 16.00. Hasil uji normalitas diuraikan 
pada tabel 19, seperti berikut: 
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Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 









Kolmogorov-Smirnov Z 1,327 0,975 1,295 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,059 0,298 0,07 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebaran data antara 
variabel intensitas penggunaan media sosial, dukungan teman sebaya dan 
perilaku konsumtif remaja dikatakan normal. Data intensitas penggunaan 
media sosial menunjukkan nilai signifikansi (p) 0,059, data dukungan 
teman sebaya menunjukkan nilai signifikansi (p) 0,298 dan data perilaku 
konsumtif menunjukkan nilai signifikansi (p) 0,07 yang pada tiap variabel 
menunjukkan nilai p ≥ 0,05, sehingga data pada ketiga variabel dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
(X1 atau X2) dan variabel terikat terbentuk linear atau tidak. Taraf yang 
digunakan dalam uji linearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai 
signifikansinya > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas (X1 atau X2) 
dan variabel terikat (Y) signifikan dan asumsi linear terpenuhi.   Hasil 
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perhitungan SPSS untuk mengetahui linearitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Linearitas pada X1, X2 dan Y 
 
Variabel Sig. Ket 
Intensitas Penggunaan Media Sosial 






Dukungan Teman Sebaya (X2), 






Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
variabel intensitas penggunaan media sosial dan perilaku  konsumtif remaja 
memiliki nilai signifikan (p) 0,156 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa X1 –Y memiliki hubungan yang linear. Pada hubungan 
variabel dukungan teman sebaya dan perilaku konsumtif remaja memiliki 
nilai signifikan (p) 0,315 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa X2 –Y memiliki hubungan yang linear. 
 
 
c. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dan seberapa besar hubungan tersebut. 
Untuk menguji uji multikolinearitas dapat diketahui dari besarnya korelasi 
antar variabel bebas. Variabel dapat dikatakan tidak ada hubungan satu 
sama lain jika nilai tolerance > 0,10 atau 10% dan nilai VIF (Variance 
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Inflation Factor) < 10 (Danang Sunyoto, 2010: 100). Hasil penghitungan 
SPSS untuk uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 21. Berikut ini: 
 





Intensitas Penggunaan Media Sosial ,768 1,302 
Dukungan Teman Sebaya ,768 1,302 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance 
intensitas penggunaan media sosial 0,768 dan nilai tolerance dukungan 
teman sebaya 0,768 > 0,10, sedangkan pada nilai VIF intensitas 
penggunaan media sosial sebesar 1,302 dan pada dukungan teman sebaya 




2. Hasil Uji Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau masalah yang 
dirumuskan dan harus diuji kebenarannya secara empiris. Pada penelitian ini 
terdapat 2 jenis hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha). Ho merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 
antara variabel satu dengan yang lainya, sedangkan Ha merupakan hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel satu dengan yang lainya.  
Sebelum  dilakukan  analisis  statistik  untuk  membuktikan   hipotesis 
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alternatif yang diajukan maka perlu diajukan hipotesis nihilnya. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak berprasangka dan tidak 
terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternatifnya. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana pada hipotesis pertama 
dan kedua, dan menggunakan analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga 
dengan bantuan SPSS for windows 16.0. Uji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka dapat dikatakan ada 
pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lainya, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak dan begitu juga 
sebaliknya. Berikut ini hasil dan penjelasan dari uji hipotesis. 
1) Hasil Uji Hipotesis Mayor 
 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis mayor adalah “terdapat 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta”. Pengujian hipotesis dalam hipotesis ketiga ini menggunakan 
analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS for windows 16.0. Adapun 
ringkasan hasil uji hipotesis intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif remaja dapat dilihat 
pada tabel 22. Berikut ini: 
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Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 12,622 8,500  1,485 ,140 
Media Sosial ,451 ,110 ,341 4,085 ,000 
Teman Sebaya ,383 ,156 ,205 2,451 ,015 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (p) adalah sebesar 0,000 dan 
0,015 yang memiliki nilai < 0,05. Dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 
menunjukkan pengaruh yang signifikan, artinya adanya kenaikan atau 
peningkatan pada variabel intensitas penggunaan media sosial (X1) akan diikuti 
kenaikan atau peningkatan pada variabel dukungan teman sebaya (X2) dan 
variabel perilaku konsumtif remaja (Y), sehingga semakin  tinggi intensitas 
penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi 
pula perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, begitu juga sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan 
media sosial maka semakin rendah pula perilaku konsumtif pada siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dengan demikian, hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “terdapat  pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 
Berdasarkan paparan diatas, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel 
intensitas penggunaan media sosial  dan 
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dukungan teman sebaya bersama-sama memprediksikan variabel perilaku 
konsumtif pada remaja. 
Di samping itu, diperoleh pula temuan tambahan berupa sumbangan 
efektif dari variabel intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman 
sebaya terhadap perilaku konsumtif remaja. Besarnya sumbangan dapat 
diketahui dari koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) dari 
intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif yang diperoleh sebesar 0,225. Hasil tersebut berarti bahwa 
sumbangan intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif remaja sebesar 22,5%. Dengan demikian masih 
ada 77,5% faktor lain yang mempengaruhi siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam berperilaku konsumtif. 
2) Hasil Uji Hipotesis Minor 1 
 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis minor 1 adalah “terdapat 
pengaruh positif antara intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku 
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3  Yogyakarta”.. Adapun 
ringkasan hasil uji hipotesis intensitas penggunaan media sosial terhadap 
perilaku konsumtif remaja dapat dilihat pada tabel 23. Berikut ini: 
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Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 12,622 8,500  1,485 ,140 
Media Sosial ,451 ,110 ,341 4,085 ,000 
Teman Sebaya ,383 ,156 ,205 2,451 ,015 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
 
Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi (p) adalah sebesar 0,000 
yang memiliki nilai < 0,05. Dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dan dengan nilai thitung positif menunjukkan arah 
pengaruh positif, artinya adanya kenaikan atau peningkatan pada variabel 
intensitas penggunaan media sosial (X1) akan diikuti kenaikan atau peningkatan 
pada variabel perilaku konsumtif remaja (Y), sehingga semakin tinggi 
intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan media sosial maka 
semakin rendah pula perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang 
berbunyi “terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta” 
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Berdasarkan paparan diatas, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa variabel intensitas penggunaan media sosial 
memprediksikan variabel perilaku konsumtif pada remaja. 
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3) Hasil Uji Hipotesis Minor 2 
 
Hipotesis alternatif (Ha) pada hipotesis minor 2 adalah “terdapat 
pengaruh positif antara dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta”.  Pengujian hipotesis 
dalam hipotesis kedua ini juga menggunakan analisis regresi sederhana dengan 
bantuan SPSS for windows 16.0. Adapun ringkasan hasil uji hipotesis 
dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif remaja dapat dilihat 
pada tabel 24. Berikut ini: 















Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 12,622 8,500  1,485 ,140 
Media Sosial ,451 ,110 ,341 4,085 ,000 
Teman Sebaya ,383 ,156 ,205 2,451 ,015 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (p) adalah sebesar 0,015 
yang memiliki nilai < 0,05. Dengan nilai signifikansi (p) < 0,05 menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dan dengan nilai thitung positif menunjukkan arah 
pengaruh positif, artinya adanya kenaikkan atau peningkatan pada variabel 
dukungan teman sebaya (X2) akan diikuti kenaikan atau peningkatan pada 
variabel perilaku konsumtif remaja (Y), sehingga semakin tinggi dukungan 
teman sebaya, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif pada siswa kelas 
XI  SMA  Muhammadiyah  3  Yogyakarta,  begitu  juga  sebaliknya   semakin 
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rendah dukungan teman sebaya, maka semakin rendah pula  perilaku konsumtif 
pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat  pengaruh dukungan teman 
sebaya terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
3 Yogyakarta” diterima dan hipotesis nihil  (Ho) ditolak. Berdasarkan paparan 
diatas, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel dukungan teman sebaya 
memprediksikan variabel perilaku konsumtif pada remaja. 
C. Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
diketahui bahwa di antara siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Yogyakarta 
terdapat 7 siswa (5%) dalam kategori rendah, sebanyak 118 siswa (80%) dalam 
kategori sedang dan ada 23 siswa (15%) dalam kategori tinggi dalam tingkat 
intensitas penggunaan media sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta mayoritas memiliki tingkat 
intensitas penggunaan media sosial dalam katogori sedang. Tingkat 
penggunaan media sosial dalam kategori tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta cukup 
memiliki perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi dalam menggunakan 
media sosial artinya dalam menggunaan media sosial siswa SMA 
Muhammdiyah 3 Yogyakarta masih dalam batasan wajar atau tidak berlebihan. 
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Penggunaan media sosial dikalangan remaja tidak lepas karena di 
dalam media sosial banyak fitur menarik untuk digunakan. Selain itu banyak 
dijumpai penelitian bahwa usia remaja merupakan usia yang paling besar 
sebagai pengguna internet yang di dalamnya mencakup penggunaan media 
sosial. Fakta tersebut menunjukkan betapa pentingnya internet di kehidupan 
remaja (Faturachman dkk, 2012: 102). Penggunaan media sosial di kalangan 
remaja seringkali lebih dikarenakan remaja mudah tertarik pada sesuatu hal 
yang baru dan tren seperti media sosial. Media sosial ini seringkali digunakan 
remaja untuk menjalin tertemanan atau komunikasi dengan teman sebayanya 
hal tersebut sesuai pendapat yang dikemukakan Nurikhsan dan Agustin (2013: 
79) bahwa pada masa remaja merupakan masa di mana seorang individu lebih 
dekat dengan teman sebayanya dibandingkan dengan keluarganya, dan dengan 
menggunakan media sosial ini, interaksi mereka dengan teman  sebaya menjadi 
lebih mudah dan menarik. 
Mengenai dukungan teman sebaya siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta diketahui bahwa terdapat 7 siswa (5%) memiliki 
dukungan teman sebaya kategori tinggi, 14 siswa (9%) dalam kategori rendah 
dan 127 siswa (86%) dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan 
mayoitas dukungan teman sebaya siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta masuk dalam kategori sedang. Dukungan teman sebaya dalam 
kategori tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta cukup memiliki dorongan 
  
atau penerimaan yang ada di kalangan remaja. Hal tersebut berdasarkan hasil 
analisis pada jawaban kuesioner di mana remaja siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta menunjukkan teman sebaya  cukup memberikan 
pengaruh, hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Geldard, Kathryn (2011: 72) bahwa  remaja  menjadi bagian dari kelompok 
teman sebaya umumnya mengalami tekanan kuat untuk menyesuaikan diri 
dengan perilaku kelompok dimana hal tersebut menyebabkan tingkah laku, 
minat bahkan sikap dan pikiran remaja banyak didukung dan dipengaruhi oleh 
teman-teman dalam kelompok mereka. 
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan terdapat 17 siswa (12%) 
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki perilaku konsumtif dalam 
kategori rendah, 42 siswa (28%) dalam kategori sedang dan  sebanyak 89 siswa 
(60%) masuk dalam kategori tinggi yang berarti bahwa mayoritas siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki perilaku konsumtif dalam 
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta tergolong konsumtif dalam memenuhi 
kebutuhan, hasil penelitian tersebut sesuai dengan informasi yang disampaikan 
guru BK di mana mayoritas siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
memiliki gaya hidup cukup boros karena sebagian besar berasal dari keluarga 
menengah ke atas. Berdasarkan analisis pada kuesioner, banyak dijumpai siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta belum mampu mengembangkan 




rasional atau mudah terpengaruh faktor-faktor dari luar. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan yang dikemukakan Sumartono (2002) bahwa perilaku 
konsumtif begitu dominan di kalangan remaja. Hal tersebut  dikarenakan secara 
psikologis, remaja masih berada dalam proses pembentukan jati diri dan 
sangat sensitif terhadap pengaruh hal-hal dari luar. Kecenderungan perilaku 
konsumtif pada remaja ini untuk membuat penampilan mereka menjadi lebih 
baik, meningkatkan rasa percaya diri, dan meningkatkan status mereka di mata 
orang lain (Sumartono dalam Hasibuan, 2010: 66). Bentuk- bentuk perilaku 
konsumtif yang sering dilakukan siswa-siswi di SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta diantaranya adalah gemar membeli gadget, kendaraan, gaya 
pakaian terbaru agar terlihat up to-date hal tersebut mereka lakukan dengan 
pembelian baik secara online atau offline. Lebih lanjut berdasarkan hasil 
analisis kuisioner dijumpai remaja membeli barang karena kemasanya menarik 
dan mudah terbujuk promosi dimana hal tersebut sesuai dengan karakteristik 
pembeli remaja yang dikemukakan oleh  Johnstone (dalam Anwar Prabu 
Mangkunegara, 2005: 57). 
1. Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Dukungan Teman 
Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif Remaja 
Hasil analisis hipotetis mayor menggunakan teknik analisis regresi 
berganda terhadap data intensitas penggunaan media sosial dan dukungan 
teman sebaya terhadap perilaku diketahui tingkat signifikansi sebesar (p) = 




tersebut menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dan 
dukungan teman sebaya secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumtif remaja. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi berganda tersebut maka hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif remaja. Dengan demikian, diketahui bahwa 
variabel intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya baik 
secara masing-masing ataupun bersama-sama memprediksikan variabel 
perilaku konsumtif pada remaja. 
Pengaruh intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman 
sebaya terhadap perilaku konsumtif dapat dilihat dari banyak remaja yang 
dalam menggunakan media sosial tidak hanya mereka gunakan  untuk menjalin 
komunikasi dengan teman sebayanya melainkan juga untuk mencari atau 
meniru tren model gaya terbaru yang bisa mereka aplilasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyaknya iklan yang ditampilkan memyebabkan mereka mudah 
untuk melakukan pembelian tanpa perencanaan atau impulsif baik di toko 
online atau offline. Teman sebaya yang merupakan salah satu faktor 
penyebebab perilaku konsumtif turut memberikan pengaruhnya di media sosial 
dengan cara menampilkan tren-tren bergaya atau pun berbusana sehingga 
remaja lain yang melihatnya di media sosial yang mereka gunakan akan 




adanya perubahan tren ataupun mode yang secara cepat diikuti remaja (Segut 
dalam Hofcasman, 2010: 4). 
Analisis tersebut mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang 
mengaitkan perilaku konsumtif remaja dengan intensitas penggunaan media 
sosial dan pengaruh teman sebaya (Mursial, 2012), konformitas (Hotpascaman, 
2010), iklan di media sosial (Amy Slater, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian, meskipun ditemui pengaruh antara 
intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
namun sumbangan intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman 
sebaya terhadap perilaku konsumtif tidak cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil perhitungan bahwa sumbangan variabel intensitas penggunaan media 
sosial dan dukungan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif sebesar 22,5%. 
Dengan demikian masih ada 77,5% faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta seperti 
misalnya adalah jenis kelamin, motivasi, gaya hidup, konsep diri, kepribadian, 
budaya, keluarga, atau pendapatan (Sumartono, 2002). 
 
 
2. Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku 
Konsumtif Remaja 
Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi antara variabel intensitas penggunaan media sosial terhadap   perilaku 
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konsumtif menyatakan ada pengaruh dengan nilai signifikansi p (0,000) < 
0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian 
ini dapat diterima yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif. Artinya 
semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi pula 
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Dengan demikian, diketahui bahwa variabel intensitas penggunaan media sosial 
memprediksikan variabel perilaku konsumtif pada remaja. 
Hasil tersebut mendukung pendapat Holsapple dan Wu (2007) bahwa 
pengguna virtual world ataupun media sosial adalah individu yang hedonis. 
Pemuas ini banyak disebabkan pengaruh iklan yang selalu  ditampilkan (Ronny 
Freeddy, 1999). Penggunaan media sosial yang sedang tren di kalangan remaja 
menyebabkan remaja menjadi mudah terbujuk iklan-iklan yang banyak 
ditampilkan di media sosial. Karakteristik pembeli remaja yang mudah 
terbujuk rayuan iklan, terutama pada kemasan produk (jika dihiasi atau dengan 
warna menarik) seperti yang disebutkan Johnstone (dalam Anwar Prabu 
Mangkunegara, 2005: 57) dimanfaatkan para produsen sehingga bukan tidak 
mungkin remaja menjadi mudah berperilaku konsumtif. Hasil temuan ini 
semakin menegaskan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Amy Slater 
(2012) bahwa para produsen saat ini turut menggunakan media sosial dalam 
memasarkan produknya dan remaja merupakan sasaran utama dalam 




3. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif Remaja 
Selanjutnya, hasil uji hipotesis minor kedua menunjukkan bahwa nilai 
koefisien korelasi antara variabel dukungan teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif menyatakan ada pengaruh dengan nilai signifikansi p (0,015) < 0,05. 
Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara dukungan 
teman sebaya terhadap perilaku konsumtif. Artinya semakin tinggi dukungan 
teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif pada siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dengan demikian, diketahui bahwa 
variabel dukungan teman sebaya memprediksikan variabel perilaku konsumtif 
pada remaja. 
Hasil penelitian tersebut mendukung pendapat yang dikemukakan oleh 
Kazt dab Lazarsfeld yang dikutip Assael (1992) dan Sumartono (2002) bahwa 
peer group atau teman sebaya memungkinkan mempengaruhi sikap dan 
perilaku pembelian daripada iklan. Anak pada usia remaja seringkali 
melakukan pembelian suatu produk karena teman sebaya lebih dulu memiliki 
produk serupa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan Mursial (2012), Hotpascaman (2010) dan Phoenix pada tahun 2005 
(dalam Upton, Penney, 2012: 207) yang mendapati tentang budaya anak muda 
dalam konsumsi sangat penting bagi pembentukan identitas remaja. 
Konsumsi yang dilakukan remaja ini biasanya berbentuk kepemilikan 
benda-benda  atau  gaya  tertentu.  Lebih  lanjut  Milner  menjelaskan   (dalam 
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Upton, Penney, 2012: 207) bahwa remaja menggunakan kekuatan konsumsi 
mereka untuk memperoleh rasa penerimaan dan memiliki dalam kelompok 
sebaya mereka. Akibatnya, proses konsumsi yang dilakukan remaja  sering kali 
bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan lebih karena ingin diterima di 
lingkungan teman sebayanya. Dukungan teman sebaya merupakan bentuk 
dorongan atau penerimaan yang ada di kalangan remaja, sehingga maka 
dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebayanya pada sikap, 



































D. Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih dijumpai ada beberapa 
siswa yang kurang paham dalam menggunakan teknologi yang kaitanya dengan 
media sosial dan belanja online sehingga hasil  penelitian menunjukkan 

















































Berdasarkan analisis hasil penelitian, dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini bahwa: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan intensitas penggunaan media 
sosial dan dukungan teman sebaya secara masing-masing maupun bersama-
sama terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Di samping itu, 
diperoleh temuan tambahan berupa sumbangan efektif dari variabel 
intensitas penggunaan media sosial dan dukungan teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif remaja sebesar 22,5% dan sisa dari sumbangan efektif 
yang dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 77,5%. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan intensitas penggunaan media 
sosial terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
4. Berdasarkan hasil penelitian dan kategorisasi, siswa kelas XI SMA 
Muhammdiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 berada pada 
kategori sedang untuk tingkat intensitas penggunaan media sosial, pada 
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kategori sedang untuk tingkat dukungan teman sebaya dan pada kategori 





Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 
Bagi guru BK dapat memberikan layanan berupa layanan bimbingan 
klasikal dan layanan bimbingan kelompok dengan materi mengenai 
dampak dan upaya yang dapat dilakukan siswa agar dapat terhindar dari 
perilaku konsumtif atau materi mengenai bagaimana dapat memanajemen 
uang saku secara lebih baik dan bermanfaat. 
2. Bagi Para Orang Tua 
 
Bagi orang tua perlu memberikan pemahaman mengenai pengelolaan 
keuangan sejak dini seperti pentingnya untuk hidup hemat, pentingnya 
menumbuhkan kebiasan menabung sejak dini dan memprioritaskan 
kebutuhan dalam membelanjakan uang saku agar putra-putrinya terhindar 
dari perilaku konsumtif. 
3. Bagi Siswa 
 
Bagi siswa perlu membuat perencanaan berbelanja atau manajemen 
uang saku sehingga dapat menggunakan uang sakunya dengan lebih 
bijaksana dan dengan pertimbangan yang lebih matang. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
Bagi peneliti yang tertarik meneliti perilaku konsumtif pada remaja 
dapat meneliti faktor lain yang memperngaruhi perilaku konsumtif seperti 
jenis kelamin, gaya hidup, konsep diri atau pendapatan dan hasilnya dapat 
diuji kembali. Sedangkan bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian 
di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat melakukan penelitian 
tindakan kelas atau eksperimen untuk meningkatkan gaya keputusan 
berbelanja lebih bijak agar terhindar dari perilaku konsumtif mengingat 
tingkat perilaku konsumtif yang terjadi di SMA Muhammadiyah 3 
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Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Berikut ini merupakan kuisioner intensitas penggunaan media sosial, kuisioner 
dukungan teman sebaya dan kuisioner perilaku konsumtif pada remaja SMA. Kuisioner 
ini disusun untuk memperoleh data tentang tingkat intensitas penggunaan media sosial, 
dukungan teman sebaya dan perilaku konsumtif remaja SMA yang kemudian akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, saya 
meminta bantuan kepada para siswa-siswi untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini sejujur-jujurnya. Atas kesediaan dan kerjasamanya 
saya ucapkan terima kasih. 

















Saya tertarik menggunakan media sosial 







1. Isilah identitas diri secara lengkap pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam kuisioner 
ini memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: 
a. SS : Sangat Sesuai 
b. S : Sesuai 
c. TS : Tidak Sesuai 
d. STS : Sangat Tidak Sesuai 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (√) pada pilihan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri kalian di lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
4. Jawaban dari setiap pernyataan adalah BENAR tidak ada jawaban salah atau 
tidak benar karena mewakili keadaan masing-masing individu. 
5. Dalam pengisian kuisioner, para siswa diharapkan memberikan informasi 
sejujur-jujurnya dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaanya serta TIDAK 
mempengaruhi penilaian prestasi sekolah. 











No. HP : 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya suka menggunakan media sosial karena banyak fitur 
yang saya sukai 
    
2 
Saya tidak suka diganggu ketika mengakses media sosial 
yang saya gemari 
    
3 Saya menikmati aktivitas saat mengakses media sosial     
4 
Saya suka meniru gaya busana orang-orang yang saya kenal 
di media sosial 
    
5 
Saya suka meniru informasi yang saya jumpai di media 
sosial 
    
6 
Saya mudah terpengaruh informasi yang saya baca di media 
sosial 
    
7 
Saya memberikan batasan waktu 1 hingga 3 jam ketika 
menggunakan media sosial 
    
8 Saya membuka situs media sosial hanya sekali dalam sehari     
9 
Saya gemar menggunakan media sosial karena banyak 
informasi tentang hobi saya 
    
10 
Saya meluangkan waktu khusus untuk menggunakan media 
sosial 
    
11 Saya lupa waktu ketika mengakses media sosial     
12 
Orang-orang di media sosial memberikan inspirasi terhadap 
penampilan saya sehari-hari 
    
13 
Saya mencoba resep atau tips yang saya jumpai di media 
sosial 
    
14 
Cara pandang saya banyak di pengaruhi oleh artikel-artikel 
yang saya baca di media sosial 
    
15 
Ketika mengakses media sosial saya menghabiskan waktu 2 
jam dalam sehari 
    
16 Biasanya saya mengakses media sosial 2 jam dalam sehari     
17 
Mengakses media sosial merupakan sesuatu yang menarik 
untuk saya 
    
18 
Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk 
menggunakan media sosial 
    
19 
Saya melupakan tugas saya ketika sudah mengakses media 
sosial yang saya gemari 
    
20 
Barang-barang yang saya gunakan kebanyakan berasal dari 
iklan yang saya temui di media sosial 
    
21 
Saya membatasi mengakses media sosial tidak lebih dari 30 
menit dalam sehari 




Sehari saya bisa mengakses media sosial hingga lebih dari 4 
kali dalam sehari 
    
23 
Beberapa hal yang sedang menjadi tren di media sosial saya 
praktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
    
24 
Saya tidak bisa melakukan kegiatan lain ketika sedang 
menggunakan media sosial 
    
25 
Dalam sehari saya bisa menggunakan media sosial lebih dari 
3 jam 
    
26 
Saya menggunakan media sosial 1 hingga 4 kali dalam 
sehari 
    
27 
Saya menghabiskan waktu 5 jam sehari untuk mengakses 
media sosial 
    
28 
Saya tidak memeberikan batasan, sehingga dapat membuka 
media sosial lebih dari 5 kali dalam sehari 
    
29 
Dalam sehari saya cukup 30 menit saja dalam menggunakan 
media sosial 
    
30 
Saya termasuk tidak aktif menggunakan media 
sosial,biasanya hanya 3 kali dalam seminggu 
    
31 
Saya menggunakan media sosial hanya karena teman-teman 
saya menggunakanya 
    
32 Saya mudah bosan ketika sedang mengakses media sosial     
33 
Ketika menggunakan media sosial sebenarnya saya tidak 
sungguh-sungguh menikmatinya 
    
34 
Gaya berbusana yang sedang tren di media sosial tidak 
mempengaruhi gaya berbusana keseharian saya 
    
 
35 
Saya tidak percaya informasi yang ada di media sosial 
sehingga tidak mempraktikkanya dalam kehidupan sehari- 
hari 
    
36 
Saya tidak mudah terpengaruh hal atau info yang berasal 
dari media sosial 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya memilih teman-teman saya sesuai dengan keinginanan 
saya 
    
2 
Hubungan pertemanan saya erat sehingga harus bertemu 
terus 
    
3 
Keberadaan saya diperhitungkan di lingkungan teman sebaya 
saya 




Ucapan terima kasih dari teman-temanku sudah membuatku 
senang 
    
5 
Saya merasa diperlakukan tidak adil di dalam lingkungan 
teman sebaya saya 
    
6 
Di dalam kelompok pertemanan saya, mendengarkan 
curahan hati dianggap penting 
    
7 
Saya memberikan batasan batasan waktu 1 hingga 3 jam 
sehari ketika menggunakan media sosial 
    
8 Saya dan teman sebaya saya memiliki hobi yang sama     
9 
Saya tidak bisa berteman dengan orang yang tidak sesuai 
dengan pandangan saya 
    
10 
Saya sulit untuk tidak menelepon atau chating dengan teman 
saya 
    
11 Saya tidak suka jika didiamkan oleh teman-teman saya     
12 
Saya marah jika teman-teman saya lupa mengucapkan 
selamat di hari ulang tahun saya 
    
13 Perhatian yang saya terima dan teman yang lain sama     
14 
Perhatian dari teman saya merupakan hal yang tidak penting 
bagi saya 
    
15 Cara berfikir saya berbeda dengan teman-teman saya     
16 
Saya berdebat dengan teman saya karena selera kami 
berbeda 
    
17 
Teman saya nyaman ketika bersama saya, sehingga kami 
sering menghabiskan waktu bersama 
    
18 
Teman saya merupakan orang-orang yang tahu keinginan 
saya 
    
19 
Saya termasuk orang berpengaruh di lingkungan pertemanan 
saya 
    
20 
Perhatian yang diberikan teman-teman terhadap saya tidak 
sebaik yang diberikan kepada teman yang lain 
    
21 
Saya harus terus menjalin komunikasi dengan teman sebaya 
saya 
    
22 Saya senang jika teman saya khawatir tentang keadaan saya     
23 
Saya suka berdiskusi mengenai apa saja dengan teman 
sebaya saya 
    
24 
Ketika saya tidak hadir di perkumpulan teman-teman saya 
mereka menanyakan keberadaan saya 
    
25 Teman saya ada ketika saya membutuhkanya     
26 
Saya termasuk pemilih dalam menentukan pada siapa saja 
saya berteman 




Pujian dari teman saya merupakan sesuatu hal yang saya 
anggap berharga 
    
28 Gaya penampilan saya dan teman sebaya saya relatif sama     
29 
Apa yang saya rasakan juga dirasakan oleh teman sebaya 
saya 
    
30 Saya senang diperlakukan adil oleh teman-teman saya     
31 Saya dapat berteman dengan siapa saja     
32 Saya termasuk orang yang tertutup     
33 Saya merasa diabaikan oleh teman saya     
34 Saya dan teman sebaya saya merasa senasib     
35 
Saya merasa asing dengan hal-hal yang dilakukan teman- 
teman saya 
    




No. Pernyataan SS S TS STS 
1 
Promo merupakan daya tarik tersendiri untuk 
berbelanja 
    
2 
Jika saya suka, saya akan tetap membeli walaupun 
kurang bermanfaat 
    
3 
saya suka berbelanja produk dengan bungkusan unik 
dan lucu 
    
4 
Sedapat mungkin saya mengikuti dan meniru produk 
yang dikenakan idola saya 
    
5 
Saya senang menggunakan produk atau barang yang 
memiliki promo undian 
    
6 
Saya mudah tertarik membeli barang yang sedang 
diskon 
    
7 
Saya senang membeli barang dengan warna favorit 
saya 
    
8 
Saya suka membeli produk yang bisa menambah harga 
diri saya 
    
9 
Saya mudah tertarik membeli produk yang ditampilkan 
di etalase toko 
    
10 
Saya suka membeli produk dengan merek-merek 
terkenal 
    
11 
Artis favorit saya merupakan inspirasi gaya berbusana 
saya 




Merek produk luar negeri dengan harga mahal 
membuat penampian saya lebih baik 
    
13 Saya menggunakan lebih dari 2 merek kosmetik sejenis     
14 Saya tidak tertarik dengan barang-barang "sale"     
15 
Ketika berbelanja saya tidak memperhitungkan 
kemasan atau tampilanya 
    
16 Saya membeli produk bukan untuk menjaga gengsi     
17 
Saya tidak tertarik membeli barang walaupun sedang 
ada diskon 
    
18 
Saya tidak mau memakai produk yang tidak limited 
edition (edisi terbatas) 
    
19 
Saya tidak bisa jika menggunakan barang yang tidak 
mencirikan artis favorit saya 
    
20 
Saya tidak tertarik dengan barang murah karena saya 
meragukan kwalitasnya 
    
21 
Saya tidak puas jika hanya menggunakan 1 merek 
sepatu saja 
    
22 Saya cenderung membeli barang dengan bonus     
23 Saya suka membeli barang dengan kemasan menarik     
24 
Uang saku saya banyak saya gunakan untuk membeli 
produk perawatan tubuh 
    
25 Saya membeli barang karena teman saya juga membeli     
26 
Saya gemar membeli produk mahal karena 
mencerminkan kepribadian saya 
    
27 
Saya meyakini produk yang diiklankan artis merupakan 
produk terpercaya 
    
28 
Saya percaya semakin mahal barang yang yang dibeli 
semakin tinggi status sosialnya 
    
29 
Saya membeli lagi barang terbaru walaupun masih 
memiliki produk sejenis 
    
30 
Menurut saya keren tidaknya seseorang dapat dilihat 
dari harga barang yang digunakan 
    
31 
Saya tidak membeli tas baru jika tas yang lama masih 
dapat saya gunakan 
    
32 
Saya tidak masalah menggunakan produk dengan 
merek yang kurang terkenal 
    




Saya tidak membeli barang yang sedang diadakan 
promo 
    
35 
Saya tidak masalah membeli barang murah asalkan 
biasanya kualitasnya baik 











Lampiran 2. Tabulasi Data dan Pengkategorisasian Setiap Item 
TABULASI DATA 







1 2 3 4 5 6 9 11 12 13 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 30 32 33 36 
1 AA 3 2 3 2 3 0 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 2 66 Rendah 
2 SD 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 69 Sedang 
3 AS 4 3 3 1 2 2 4 3 1 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 4 4 4 1 66 Tinggi 
4 DR 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 56 Tinggi 
5 FFG 3 1 2 3 2 2 4 1 2 3 3 2 1 1 3 2 2 1 1 3 1 3 2 2 2 52 Tinggi 
6 FG 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 67 Tinggi 
7 FH 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 1 3 3 1 54 Tinggi 
8 HJ 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 69 Tinggi 
9 GB 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 67 Sedang 
10 SSF 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 2 1 3 3 2 4 4 4 1 73 Rendah 
11 FV 4 4 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 82 Sedang 
12 WR 4 4 4 1 3 2 4 1 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 1 2 1 2 4 4 2 59 Rendah 
13 YJ 4 3 4 2 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 69 Tinggi 
14 VN 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 68 Rendah 
15 RG 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 64 Rendah 
16 OL 3 2 4 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 59 Rendah 
17 MN 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 77 Sedang 
18 GGH 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 62 Sedang 
19 HF 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 65 Sedang 
20 DF 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 66 Rendah 
21 SE 2 2 3 1 3 1 4 1 1 4 2 1 2 1 4 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 55 Sedang 





23 EE 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 61 Sedang 
24 RT 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 57 Sedang 
25 GD 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 47 Sedang 
26 SSF 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 72 Tinggi 
27 VB 3 2 3 2 2 2 4 1 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 3 1 3 3 3 2 55 Sedang 
28 RT 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 2 1 4 4 3 3 81 Tinggi 
29 WR 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 68 Tinggi 
30 RR 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 70 Sedang 
31 WS 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 69 Sedang 
32 CZ 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 65 Sedang 
33 VD 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 67 Sedang 
34 XW 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 Sedang 
35 TJ 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 3 3 2 4 51 Sedang 
36 TY 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 68 Tinggi 
37 GFGF 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 Rendah 
38 JGF 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 61 Sedang 
39 JIF 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 63 Sedang 
40 JF 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 83 Sedang 
41 UJB 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 59 Sedang 
42 HYH 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 62 Sedang 
43 FFG 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 64 Sedang 
44 CH 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 74 Sedang 
45 CC 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 84 Rendah 





47 VGH 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 3 2 3 3 57 Tinggi 
48 HN 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 61 Tinggi 
49 HJJ 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 62 Sedang 
50 GC 3 3 3 1 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 63 Sedang 
51 HC 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 59 Sedang 
52 CB 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 56 Rendah 
53 TH 4 2 4 2 2 2 4 2 3 3 3 1 1 1 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 57 Sedang 
54 FS 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 63 Sedang 
55 GHDG 4 3 3 2 3 2 4 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 65 Sedang 
56 HF 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 62 Sedang 
57 HN 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 45 Sedang 
58 HH 3 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 68 Tinggi 
59 CD 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 80 Sedang 
60 BCV 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 66 Rendah 
61 JVN 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 66 Rendah 
62 GD 3 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 66 Sedang 
63 HHY 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 66 Sedang 
64 CBC 4 2 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 71 Rendah 
65 HYCB 3 3 3 2 2 2 4 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 4 2 3 2 59 Sedang 
66 CDGFR 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 48 Tinggi 
67 CG 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 1 3 2 64 Rendah 
68 CGT 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 58 Sedang 
69 CHD 3 0 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 63 Sedang 





71 GD 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 67 Sedang 
72 G 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 72 Tinggi 
73 H 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 64 Sedang 
74 F 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 64 Sedang 
75 J 3 2 0 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 60 Tinggi 
76 UTUF 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 61 Sedang 
77 YT 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 58 Rendah 
78 DF 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 46 Sedang 
79 HD 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 61 Tinggi 
80 YD 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 61 Sedang 
81 HH 4 2 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 1 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 76 Rendah 
82 DD 3 2 0 2 2 2 3 2 0 3 3 2 1 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 55 Rendah 
83 HT 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 62 Sedang 
84 SY 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 63 Sedang 
85 Y 2 2 3 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 58 Sedang 
86 XGH 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 69 Sedang 
87 HB 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 63 Rendah 
88 YE 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 64 Sedang 
89 YY 3 2 3 1 2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 52 Sedang 
90 RD 3 3 3 1 2 1 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 0 3 2 4 2 3 2 59 Rendah 
91 D 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 88 Sedang 
92 J 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 65 Rendah 
93 AAD 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 64 Sedang 





95 F 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 82 Sedang 
96 J 3 2 2 1 2 2 3 3 1 2 4 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 3 1 3 1 60 Rendah 
97 FX 3 4 4 2 3 2 3 2 1 3 3 2 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 1 52 Rendah 
98 HF 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 4 2 4 3 3 2 70 Tinggi 
99 HF 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 64 Sedang 
100 G 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 68 Rendah 
101 DG 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 58 Sedang 
102 DGH 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 59 Rendah 
103 DZ 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 62 Rendah 
104 CA 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 Sedang 
105 CB 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 57 Tinggi 
106 IJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 37 Sedang 
107 NH 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 69 Tinggi 
108 YT 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 64 Rendah 
109 HF 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 3 3 1 1 1 1 1 4 3 3 1 61 Sedang 
110 H 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 64 Tinggi 
111 FD 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 61 Sedang 
112 BB 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 60 Sedang 
113 IJ 3 2 3 1 4 2 3 3 4 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 63 Rendah 
114 REE 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 69 Sedang 
115 IJ 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 64 Rendah 
116 AC 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 4 3 2 4 2 1 4 67 Rendah 
117 MKIK 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 63 Sedang 





119 IJ 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 63 Tinggi 
120 TH 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 68 Sedang 
121 FFG 4 3 4 3 2 3 4 1 3 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 3 2 4 3 4 3 69 Sedang 
122 FH 4 3 4 2 2 2 4 2 1 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 69 Sedang 
123 JKU 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 67 Sedang 
124 KI 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 89 Sedang 
125 LO 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 74 Rendah 
126 UTUF 4 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 81 Sedang 
127 DD 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 Rendah 
128 SSF 3 3 3 1 2 3 3 1 2 3 3 3 1 2 4 1 3 2 1 2 2 3 2 2 1 56 Tinggi 
129 V 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 1 79 Sedang 
130 NI 3 2 4 2 3 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 1 1 56 Sedang 
131 RW 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 59 Sedang 
132 W 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 84 Sedang 
133 FFS 4 4 4 3 3 1 4 1 4 4 4 4 1 1 3 1 1 3 1 1 1 2 4 4 2 65 Rendah 
134 FF 4 4 4 3 3 1 4 1 4 4 4 4 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 4 4 2 64 Tinggi 
135 MKIK 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 73 Tinggi 
136 UI 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 82 Rendah 
137 Q 3 2 3 1 1 2 3 1 3 3 3 4 1 1 1 3 3 2 3 4 3 4 2 3 1 60 Rendah 
138 AAD 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 61 Rendah 
139 AAA 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 1 1 2 64 Sedang 
140 AZ 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 64 Sedang 
141 CC 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 66 Rendah 





143 YH 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 2 2 2 1 57 Rendah 
144 YY 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 68 Tinggi 
145 JGF 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 59 Sedang 
146 G 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 76 Sedang 
147 J 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 1 4 4 2 2 3 4 1 1 2 1 2 69 Rendah 
148 U 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 Tinggi 
136  
TABULASI DATA 







1 4 6 7 9 10 12 16 17 18 20 21 22 23 24 26 27 28 29 35 
1 AA 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 Rendah 
2 SD 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 59 Rendah 
3 AS 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 Rendah 
4 DR 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 Rendah 
5 FFG 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 54 Rendah 
6 FG 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 63 Rendah 
7 FH 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 52 Rendah 
8 HJ 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 62 Rendah 
9 GB 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 60 Rendah 
10 SSF 1 3 3 1 1 1 1 4 3 1 4 3 3 3 4 2 2 1 3 4 48 Rendah 
11 FV 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 70 Rendah 
12 WR 2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 62 Rendah 
13 YJ 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 66 Rendah 
14 VN 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 Rendah 
15 RG 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 Rendah 
16 OL 1 4 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 59 Sedang 
17 MN 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 67 Rendah 
18 GGH 2 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 56 Rendah 
19 HF 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 Rendah 
20 DF 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 Rendah 
21 SE 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 1 4 2 57 Sedang 





23 EE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 Rendah 
24 RT 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 52 Rendah 
25 GD 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 58 Rendah 
26 SSF 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 65 Rendah 
27 VB 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 65 Rendah 
28 RT 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 65 Rendah 
29 WR 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 4 4 59 Rendah 
30 RR 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 63 Rendah 
31 WS 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 60 Rendah 
32 CZ 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 61 Rendah 
33 VD 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 56 Rendah 
34 XW 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 56 Rendah 
35 TJ 2 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 57 Rendah 
36 TY 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 67 Rendah 
37 GFGF 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 53 Rendah 
38 JGF 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 62 Rendah 
39 JIF 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 62 Rendah 
40 JF 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 67 Rendah 
41 UJB 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 51 Sedang 
42 HYH 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 52 Rendah 
43 FFG 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Rendah 
44 CH 2 4 3 2 1 4 2 2 2 4 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 56 Rendah 
45 CC 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 68 Rendah 





47 VGH 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 Rendah 
48 HN 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 52 Sedang 
49 HJJ 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 45 Sedang 
50 GC 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 55 Rendah 
51 HC 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 Rendah 
52 CB 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 57 Rendah 
53 TH 1 2 1 1 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 4 4 55 Rendah 
54 FS 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65 Rendah 
55 GHDG 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 60 Rendah 
56 HF 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 Rendah 
57 HN 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 4 4 55 Rendah 
58 HH 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 1 52 Rendah 
59 CD 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 63 Rendah 
60 BCV 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 54 Sedang 
61 JVN 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 Rendah 
62 GD 2 3 4 2 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 59 Rendah 
63 HHY 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 Sedang 
64 CBC 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 63 Rendah 
65 HYCB 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 Rendah 
66 CDGFR 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 52 Sedang 
67 CG 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 63 Rendah 
68 CGT 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 62 Rendah 
69 CHD 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 57 Rendah 





71 GD 1 3 4 3 1 1 2 4 1 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 3 49 Sedang 
72 G 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 54 Rendah 
73 H 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 Rendah 
74 F 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 Rendah 
75 J 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55 Sedang 
76 UTUF 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 47 Rendah 
77 YT 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 49 Rendah 
78 DF 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 66 Rendah 
79 HD 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 54 Rendah 
80 YD 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 50 Sedang 
81 HH 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 64 Rendah 
82 DD 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 1 2 3 3 53 Rendah 
83 HT 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 1 59 Rendah 
84 SY 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 56 Sedang 
85 Y 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 52 Rendah 
86 XGH 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 54 Rendah 
87 HB 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 60 Rendah 
88 YE 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 61 Rendah 
89 YY 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 54 Rendah 
90 RD 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 63 Rendah 
91 D 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 71 Rendah 
92 J 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 62 Rendah 
93 AAD 3 3 2 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 55 Sedang 





95 F 3 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 66 Rendah 
96 J 1 4 4 1 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 59 Rendah 
97 FX 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 1 2 2 2 3 3 53 Rendah 
98 HF 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 51 Sedang 
99 HF 1 4 2 1 1 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 1 1 4 3 46 Sedang 
100 G 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 66 Rendah 
101 DG 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 52 Rendah 
102 DGH 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 47 Sedang 
103 DZ 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 60 Rendah 
104 CA 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 1 3 1 1 4 2 38 Sedang 
105 CB 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 60 Rendah 
106 IJ 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 54 Rendah 
107 NH 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 52 Rendah 
108 YT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 Rendah 
109 HF 4 4 1 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 54 Sedang 
110 H 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 1 61 Rendah 
111 FD 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 Rendah 
112 BB 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 65 Rendah 
113 IJ 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 58 Rendah 
114 REE 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 Rendah 
115 IJ 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 1 3 3 3 54 Rendah 
116 AC 4 4 2 2 3 2 2 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 62 Rendah 
117 MKIK 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 63 Sedang 





119 IJ 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 56 Rendah 
120 TH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 Rendah 
121 FFG 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 64 Rendah 
122 FH 2 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 65 Rendah 
123 JKU 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 Rendah 
124 KI 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 72 Rendah 
125 LO 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 69 Rendah 
126 UTUF 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 66 Rendah 
127 DD 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 50 Rendah 
128 SSF 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 59 Sedang 
129 V 4 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 1 61 Rendah 
130 NI 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 66 Rendah 
131 RW 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 51 Rendah 
132 W 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 1 3 1 62 Rendah 
133 FFS 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 74 Rendah 
134 FF 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 Rendah 
135 MKIK 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 71 Rendah 
136 UI 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 61 Rendah 
137 Q 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 71 Rendah 
138 AAD 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 54 Rendah 
139 AAA 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 56 Sedang 
140 AZ 3 3 3 2 4 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 3 3 1 3 2 48 Sedang 
141 CC 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 55 Rendah 





143 YH 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 64 Rendah 
144 YY 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 Rendah 
145 JGF 3 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 58 Rendah 
146 G 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 55 Rendah 
147 J 3 4 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 60 Sedang 
148 U 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 52 Rendah 
143  
TABULASI DATA 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 16 17 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 31 32 33 35 
1 AA 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 66 Sedang 
2 SD 4 2 3 2 2 4 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 57 Rendah 
3 AS 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 65 Sedang 
4 DR 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 73 Sedang 
5 FFG 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 59 Tinggi 
6 FG 3 2 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 76 Rendah 
7 FH 3 1 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 54 Tinggi 
8 HJ 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 63 Sedang 
9 GB 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 59 Sedang 
10 SSF 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 1 1 4 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 51 Tinggi 
11 FV 4 2 1 1 2 4 2 3 3 3 2 1 4 3 4 1 2 2 4 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 69 Sedang 
12 WR 4 1 3 2 2 4 4 4 1 3 2 3 2 2 3 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 59 Tinggi 
13 YJ 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 1 3 1 3 4 3 1 1 2 3 4 2 2 1 2 1 73 Rendah 
14 VN 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 73 Sedang 
15 RG 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 Sedang 
16 OL 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 Tinggi 




4 2 2 1 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 58 Sedang 
19 HF 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 59 Sedang 
20 DF 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 70 Sedang 
21 SE 2 3 2 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 41 Tinggi 





23 EE 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 64 Tinggi 
24 RT 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 2 2 2 59 Tinggi 
25 GD 3 2 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 58 Tinggi 
26 SSF 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 1 2 2 2 72 Rendah 
27 VB 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 59 Tinggi 
28 RT 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 1 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 75 Sedang 
29 WR 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 1 62 Sedang 
30 RR 3 2 1 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 2 4 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 65 Sedang 
31 WS 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 4 3 3 3 3 1 80 Rendah 
32 CZ 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 60 Sedang 
33 VD 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 2 1 1 2 1 65 Rendah 
34 XW 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 67 Sedang 
35 TJ 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 63 Tinggi 
36 TY 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 77 Rendah 
37 GF 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 68 Sedang 
38 JGF 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 Sedang 
39 JIF 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 60 Sedang 
40 JF 4 2 3 1 4 4 4 4 4 2 1 2 3 1 3 1 1 4 4 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 66 Tinggi 
41 UJ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 Sedang 
42 HY 3 2 3 2 1 2 4 3 1 1 4 1 1 4 2 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 4 4 2 64 Tinggi 
43 FF 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 1 66 Tinggi 
44 CH 4 3 2 2 1 4 3 4 2 4 2 2 1 1 3 1 4 4 4 1 4 2 1 2 2 1 1 1 1 67 Tinggi 
45 CC 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 87 Rendah 





47 VG 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 1 1 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 53 Tinggi 
48 HN 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 54 Tinggi 
49 HJJ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 65 Sedang 
50 GC 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 61 Sedang 
51 HC 3 1 2 1 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 59 Sedang 
52 CB 3 2 2 1 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 66 Sedang 
53 TH 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 3 3 63 Tinggi 
54 FS 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 Sedang 
55 GH 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 70 Sedang 
56 HF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 Sedang 
57 HN 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 Tinggi 
58 HH 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 50 Sedang 
59 CD 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 72 Sedang 
60 BC 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 67 Sedang 
61 JV 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 69 Sedang 
62 GD 3 2 3 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 3 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 58 Sedang 
63 HH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 60 Sedang 
64 CB 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 69 Sedang 
65 HY 2 2 1 1 1 3 2 3 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 52 Tinggi 
66 CD 4 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 0 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 43 Tinggi 
67 CG 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 0 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 68 Sedang 




3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 61 Sedang 





71 GD 3 3 4 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 47 Tinggi 
72 G 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 71 Sedang 
73 H 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 61 Sedang 
74 F 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 59 Sedang 
75 J 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 66 Sedang 
76 UT 3 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 50 Tinggi 
77 YT 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 67 Sedang 
78 DF 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 3 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 Tinggi 
79 HD 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 Sedang 
80 YD 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 59 Tinggi 
81 HH 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 1 63 Sedang 
82 DD 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 70 Rendah 
83 HT 3 1 3 3 1 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 2 3 3 2 60 Sedang 
84 SY 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 63 Sedang 
85 Y 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 Sedang 
86 XG 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 63 Sedang 
87 HB 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 0 2 3 3 65 Tinggi 
88 YE 4 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 61 Sedang 
89 YY 3 1 1 1 1 3 3 2 3 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 55 Sedang 
90 RD 3 2 3 1 2 4 3 3 1 3 2 2 3 2 4 1 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 4 2 63 Sedang 
91 D 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 1 4 1 2 3 4 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 70 Sedang 
92 J 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 1 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 58 Sedang 
93 AA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 73 Sedang 





95 F 3 1 3 1 3 4 3 4 2 3 2 1 2 1 3 1 4 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 3 1 67 Sedang 
96 J 4 2 3 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 46 Tinggi 
97 FX 3 2 2 2 1 4 4 4 3 2 1 1 1 1 3 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 Tinggi 
98 HF 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 3 4 2 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 70 Tinggi 
99 HF 2 1 2 2 2 2 4 3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 47 Sedang 
100 G 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 58 Tinggi 
101 DG 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 Sedang 
102 DG 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 57 Sedang 
103 DZ 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 3 1 1 2 3 2 1 2 60 Tinggi 
104 CA 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 Tinggi 
105 CB 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 65 Sedang 
106 IJ 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 39 Tinggi 
107 NH 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 Sedang 
108 YT 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 79 Rendah 
109 HF 3 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 Tinggi 
110 H 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 1 2 82 Rendah 
111 FD 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 Sedang 
112 BB 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 Tinggi 
113 IJ 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 77 Rendah 
114 RE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 81 Rendah 
115 IJ 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 75 Rendah 
116 AC 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 1 2 2 4 4 3 1 1 2 3 4 3 2 2 3 3 81 Rendah 
117 MK 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 80 Rendah 





119 IJ 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 76 Rendah 
120 TH 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 63 Sedang 
121 FF 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 77 Rendah 
122 FH 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 52 Sedang 
123 JK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 78 Sedang 
124 KI 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 1 2 1 2 1 1 2 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 54 Tinggi 
125 LO 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 75 Rendah 
126 UT 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 1 2 4 4 2 2 2 1 3 2 3 2 1 1 71 Tinggi 
127 DD 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 66 Sedang 
128 SSF 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 2 1 3 1 77 Rendah 
129 V 1 4 2 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 48 Tinggi 
130 NI 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 69 Sedang 
131 RW 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 70 Sedang 
132 W 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 88 Sedang 











4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 95 Sedang 
136 UI 4 4 4 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 78 Sedang 








3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 Sedang 





141 CC 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 75 Rendah 
142 FFB 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 73 Tinggi 
143 YH 4 2 3 1 3 3 3 2 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 54 Tinggi 
144 YY 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 65 Sedang 
145 JGF 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 2 1 2 2 1 67 Rendah 
146 G 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 74 Rendah 
147 J 3 1 1 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 Tinggi 
148 U 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 61 Sedang 
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7, 15, 21, 

















TOTAL ITEM 36 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
RELIABILITAS 
Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 148 100.0 
 Excludeda 0 .0 
 Total 148 100.0 
a. Listwise deletion based on all 






















Alpha if Item 
Deleted 
item_1 182.13 363.392 .653 .710 
item_2 182.82 367.103 .428 .714 
item_3 182.35 368.189 .413 .714 
item_4 183.26 369.063 .374 .715 
item_5 182.91 370.168 .363 .716 
item_6 183.17 369.951 .370 .716 
item_7 182.94 376.438 .082 .721 
item_8 182.49 372.510 .232 .718 
item_9 182.18 366.776 .491 .713 
item_10 182.72 373.508 .187 .719 
item_11 183.07 362.124 .548 .710 
item_12 182.78 365.236 .456 .712 
item_13 182.49 371.694 .316 .717 
item_14 182.84 372.926 .226 .718 
item_15 183.20 373.900 .205 .719 
item_16 182.57 380.654 -.073 .724 
item_17 182.30 363.258 .672 .710 
item_18 182.67 361.733 .562 .709 
item_19 183.28 362.218 .544 .710 
item_20 183.39 368.090 .397 .714 
item_21 182.58 369.701 .330 .716 
item_22 182.72 364.882 .463 .712 
item_23 183.05 367.311 .429 .714 
item_24 183.28 369.413 .374 .715 
item_25 182.93 361.546 .529 .709 
153  
 
item_26 182.75 365.577 .485 .712 
item_27 183.31 367.318 .400 .714 
item_28 183.02 394.551 -.478 .736 
item_29 182.58 372.789 .253 .718 
item_30 182.41 362.992 .548 .710 
item_31 182.53 372.469 .214 .718 
item_32 182.86 364.381 .487 .711 
item_33 182.68 366.983 .409 .714 
item_34 183.09 372.032 .220 .718 
item_35 182.88 371.373 .295 .717 
item_36 183.18 369.511 .348 .716 
total_skor 92.70 94.812 1.000 .832 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Teman Sebaya 
 
 










No. Item Total 














































































































































































TOTAL ITEM 35 
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Skala Dukungan Teman Sebaya 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 148 100.0 
 Excludeda 0 .0 
 Total 148 100.0 
a. Listwise deletion based on all 






















Alpha if Item 
Deleted 
item_1 188.70 242.156 .324 .691 
item_2 188.66 244.837 .248 .694 
item_3 188.59 247.496 .141 .698 
item_4 187.93 244.668 .310 .693 
item_5 189.16 253.438 -.135 .706 
item_6 188.30 242.499 .341 .691 
item_7 188.52 241.816 .384 .690 
item_8 188.93 246.839 .113 .698 
item_9 188.90 241.262 .387 .690 
item_10 188.09 240.843 .403 .689 
item_11 189.21 244.793 .218 .695 
item_12 188.32 244.547 .308 .693 
item_13 188.15 243.134 .298 .692 
item_14 188.91 243.741 .293 .693 
item_15 188.59 247.468 .109 .698 
item_16 187.91 241.678 .469 .689 
item_17 188.22 238.691 .564 .685 
item_18 188.43 241.471 .427 .689 
item_19 188.58 247.388 .115 .698 
item_20 188.05 242.168 .417 .690 
item_21 188.08 242.592 .401 .691 
item_22 187.97 243.149 .439 .691 
item_23 188.15 241.787 .455 .690 
item_24 188.32 242.520 .325 .691 
item_25 188.85 245.352 .175 .696 
item_26 188.07 242.096 .442 .690 
item_27 188.57 240.260 .463 .688 
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item_28 188.56 240.438 .449 .688 
item_29 187.93 245.049 .303 .694 
item_30 189.43 253.853 -.160 .706 
item_31 188.46 244.876 .184 .696 
item_32 188.16 248.232 .085 .699 
item_33 188.80 244.050 .299 .693 
item_34 188.35 244.787 .252 .694 
item_35 188.17 241.760 .336 .691 
total_skor 95.59 62.678 1.000 .742 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif Remaja 
 
 











No. Item Total 
































Membeli produk atas 
pertimbangan harga 












Mencoba lebih dari 
dua produk sejenis 
(merek berbeda). 
 





























































































dengan harga mahal 
 





TOTAL ITEM 35 
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif 
 
 
RELIABILITAS Skala Perilaku Konsumtif 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 148 100.0 
 Excludeda 0 .0 
 Total 148 100.0 
a. Listwise deletion based on all 














Scale Mean if 
Item Deleted 
 






Alpha if Item 
Deleted 
item_1 153.50 615.912 .417 .733 
item_2 154.11 613.988 .479 .732 
item_3 154.02 617.353 .409 .734 
item_4 154.41 611.345 .567 .731 
item_5 154.22 611.382 .544 .731 
item_6 153.68 610.656 .530 .731 
item_7 153.55 617.637 .360 .734 
item_8 153.74 609.937 .555 .731 
item_9 154.26 609.566 .601 .730 
item_10 153.93 607.968 .572 .730 
item_11 154.24 606.757 .613 .729 
item_12 154.33 606.237 .646 .729 
item_13 154.51 610.428 .528 .731 
item_14 153.66 629.803 .048 .740 
item_15 153.82 625.425 .172 .738 
item_16 154.34 620.187 .307 .735 
item_17 153.91 617.087 .385 .734 
item_18 154.37 625.773 .145 .738 
item_19 154.66 616.824 .446 .734 
item_20 154.13 622.303 .235 .736 
item_21 154.00 608.422 .588 .730 
item_22 153.93 612.818 .521 .732 
item_23 153.76 610.522 .548 .731 
item_24 154.55 613.351 .459 .732 
item_25 154.52 615.313 .491 .733 
item_26 154.55 612.507 .578 .732 
item_27 154.53 610.087 .624 .730 
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item_28 154.38 608.631 .531 .730 
item_29 154.44 610.792 .587 .731 
item_30 154.39 620.090 .257 .736 
item_31 154.50 616.224 .403 .734 
item_32 154.49 613.095 .547 .732 
item_33 154.35 611.631 .561 .731 
item_34 153.97 621.686 .285 .736 
item_35 154.68 616.422 .445 .733 
total_skor 78.21 158.003 1.000 .901 
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Lampiran 6. Deskripsi data dan Perhitungan Kategorisasi Setiap Variabel 
 










Valid 148 148 148 
Missing 0 0 0 
Mean 64,2500 58,5946 64,0473 
Median 64,0000 59,0000 65,0000 
Mode 64,00 56,00 59,00 
Std. Deviation 8,82242 6,24101 11,68250 
Minimum 33,00 38,00 31,00 
Maximum 89,00 75,00 102,00 
Sum 9509,00 8672,00 9479,00 
 
 
PERHITUNGAN FREKUENSI KATEGORISASI 
 
 
A.  Media Sosial 


























Rendah  : X < 51,67   
 
B.  Teman Sebaya 












Tinggi  : X ≥ 62,7 
Sedang  : 50,3 ≤ X < 62,7 
Rendah  : X < 50,3   
 
C.  Perilaku Konsumtif 






































N 148 148 148 
Normal Mean 1,8036 58,5946 64,0473 
Parametersa,b Std. Deviation ,06191 6,24101 11,68250 
Most Extreme  Absolute ,109 ,080 ,106 
Differences Positive ,109 ,080 ,069 
Negative -,096 -,051 -,106 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,327 ,975 1,295 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 ,298 ,070 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
164  
 






Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Perilaku 148 100,0% 0 ,0% 148 100,0% 
Konsumtif  *       
Media Sosial       
Perilaku 148 100,0% 0 ,0% 148 100,0% 
Konsumtif  *       
Teman Sebaya       
 
Perilaku Konsumtif  * Media Sosial 
ANOVA Table 










Perilaku Between  (Combined) 
Konsumtif Groups Linearity 





8805,706 38 231,729 2,244 ,001 
3872,280 1 3872,280 37,495 ,000 








20062,669 147    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku Konsumtif 
* Media Sosial 
,439 ,193 ,663 ,439 
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Perilaku Between  (Combined) 
Konsumtif Groups Linearity 





6523,927 30 217,464 1,879 ,009 
2727,542 1 2727,542 23,571 ,000 








20062,669 147    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku Konsumtif 
* Teman Sebaya 
,369 ,136 ,570 ,325 
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1 Teman Sebaya, 
Media Sosial 
. Enter 
a. All requested variables entered. 































1 (Constant) 12,622 8,500  1,485 ,140   
Media ,451 ,110 ,341 4,085 ,000 ,768 1,302 
Sosial        
Teman ,383 ,156 ,205 2,451 ,015 ,768 1,302 
Sebaya        
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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1 Teman Sebaya, 
Media Sosial 
. Enter 
a. All requested variables entered. 











Std. Error of 
the Estimate 
1 ,474a ,225 ,214 10,35444 
a. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Teman Sebaya, 
Intensitas Penggunaan Media Sosial 















1 Regression 4516,571 2 2258,286 21,063 ,000a 
 Residual 15546,097 145 107,214   
 Total 20062,669 147    
a. Predictors: (Constant), ), Dukungan Teman Teman Sebaya, Intensitas Penggunaan 
Media Sosial 



















Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,622 8,500  1,485 ,140 
 Media Sosial ,451 ,110 ,341 4,085 ,000 
 Teman ,383 ,156 ,205 2,451 ,015 
 Sebaya      
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Sumbangan Efektif Variabel 
 
 
Sumbangan Efektif Variabel 
 




X1  → Y 0,193 19,3% 
X2  → Y 0,136 13,6% 
X1 +  X2 → Y 0,225 22,5% 
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Lampiran 12. Surat-surat Ijin Penelitian 
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